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Abstrak 
 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui: 1) kebijakan nilai kedisiplinan 
pesantren; 2) langkah-langkah dalam menerapkan kebijakan nilai kedisiplinan 
pesantren; 3) implikasi dari penerapan nilai kedisiplinan terhadap kemandirian 
santri. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dan merupakan penelitian 
lapangan (field research) dengan menggunakan pendekatan studi kasus. Subyek 
penelitian ini adalah pengasuh pondok pesantren anak tahfidzul Qur‟an 
(PPATQ) Raudlatul Falah, para ustadz, santri dan wali santri. Teknik 
pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dokumentasi dan triangulasi 
data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kebijakan yang diterapkan pesantren 
dalam menanamkan kedisiplinan meliputi; peraturan tata tertib, konsistensi, 
hadiah dan hukuman. Sedangkan langkah-langkah yang diterapkan meliputi; 
perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, dan evaluasi. Adapun implikasinya 
terhadap kemandirian santri adalah: kesadaran diri, pengendalian diri, 
tanggungjawab dan rasa percaya diri pada santri. Dalam penerapannya dilakukan 
melalui pembiasaan dan menumbuhkan hubungan yang harmonis di lingkungan 
pesantren. Kendala terbesar yang dihadapi dalam penerapan kedisiplinan 
maupun kemandirian santri adalah ketidaksinkronan antara kebijakan pesantren 
dengan perilaku keluarga santri sendiri, terutama ketika santri berada diluar 
pesantren. Pembiasaan yang sinkron baik di pesantren maupun di lingkungan 
keluarga menjadi kunci keberhasilan penerapan kedisiplinan dan kemandirian 
santri. 
 
Kata kunci: kebijakan pesantren, implementasi, nilai kedisiplinan, implikasi, 
kemandirian santri. 
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Implementation of Pesantren Discipline Value and Its Implication on The 
Self-Reliance of Santri in the Islamic Boarding School of Children Tahfidzul 
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Abstract 
 
The purpose of this study was to find out: 1) the policy value of 
pesantren discipline; 2) steps in implementing the pesantren discipline value 
policy; 3) the implications of the application of the value of discipline to the 
self-reliance of santri. This study uses qualitative methods and is a field research 
using a case study approach. The subjects of this study were the caregivers of 
the tahfidzul Qur'an children's islamic boarding school (PPATQ) Raudlatul 
Falah, the religious teachers, Santri and santri guardians. Data collection 
techniques through observation, interviews, documentation and data 
triangulation. The results showed that the policies adopted by pesantren in 
instilling discipline included; rules of conduct, consistency, reward and 
punishment. While the steps applied include; planning, implementation, 
supervision and evaluation. The implications for the self-reliance of santri are: 
self-awareness, self-control, responsibility and confidence in santri. In its 
application, it is done through habituation and fostering harmonious 
relationships within the pesantren environment. The biggest obstacle faced in 
applying the discipline and self-reliance of santri is the unsynchronization 
between pesantren policies and the behavior of santri families themselves, 
especially when santri are outside pesantren. Synchronizing habits both in the 
pesantren and in the family are the key to the successful implementation of the 
discipline and self-reliance of santri. 
 
Keywords: pesantren policy, implementation, discipline value, implication, the 
self-reliance of santri 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Perubahan zaman ditandai dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan 
teknologi selalu mengakibatkan perubahan sosial. Sebagai dampak selanjutnya 
akan dapat merubah tatanan nilai yang ada. Tak terkecuali generasi masa kini 
sebagai bagian dari perubahan tersebut dituntut untuk merespon atas perubahan 
itu agar tidak tenggelam dan tergilas oleh perubahan zaman.1 Sehingga 
generasi masa kini yaitu anak-anak sebagai penerus perjuangan bangsa perlu 
dituntun dan diawasi dalam merespon perkembangan zaman.  
Usia dini merupakan masa-masa keemasan seorang anak (the golden 
age) yaitu masa ketika anak mempunyai banyak potensi yang sangat baik 
untuk dikembangkan. Pada masa inilah, waktu yang sangat tepat untuk 
menanamkan nilai-nilai karakter kebaikan yang nantinya diharapkan akan 
dapat membentuk kepribadiannya. Menurut Gardner, anak usia dini 
memegang peranan yang sangat penting karena perkembangan otak 
manusia mengalami lompatan dan berkembang sangat pesat yaitu 
mencapai 80%. Ketika dilahirkan ke dunia anak manusia telah mencapai 
perkembangan otak 25%, sampai usia 4 tahun perkembangannya mencapai 
                                                 
1
 Ah & Firdausy Syamli, “Strategi Kyai Dalam Pembinaan Dan Pembentukan Moral Santri di 
Ma‟had Tahfidzul Al-Qur‟an Zainul Ibad Prenduan,” JPIK 1 (2018): 12–38. 
1 
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50% dan sampai 8 tahun mencapai 80% selebihnya berkembang sampai 
usia 18 tahun.
2
  
Pada masa ini, apapun yang dilihat dan didengar oleh anak sangat mudah 
ditangkap dan masuk melekat dengan kuat kedalam pikiran mereka, baik itu 
hal-hal yang positif maupun hal-hal yang negatif. Semua yang dilihat maupun 
didengar akan ditelan mentah-mentah, karena mereka belum bisa membedakan 
mana yang baik dan mana yang buruk. Sehingga sangat diperlukan lingkungan 
yang kondusif dan pendidikan yang menitikberatkan pada perkembangan dasar 
anak. 
Di sisi lain anak adalah generasi penerus umat yang harus siap 
melanjutkan tongkat estafet generasi sebelumnya pada masa yang akan datang. 
Maka tidak ada gunanya membangun masyarakat tanpa mempedulikan 
pendidikan anak itu sendiri. Pentingnya pendidikan terhadap anak harus 
mendapatkan porsi yang besar. Hanya saja muncul permasalahan bahwa 
mayoritas masyarakat belum begitu memahami adanya skala prioritas dalam 
mendidik anak. Kebanyakan orang tua dan pendidik hanya memprioritaskan 
sisi materi keduniawian.
3
 Padahal ada yang lebih penting dari itu, ialah 
mendidik anak yang bersifat ukhrowi sebagaimana dalam firman Allah SWT 
dalam surat At-tahrim 66: 6; 
                       
                             
                                                 
2
 Eka Sapti, Sudaryanti, dan Nurtanio Agus. 
3
 Abdullah Nashih ‟Ulwan, Tarbiyatul Aulad Fil Islam Terjemahan Arif Rahman Hakim, ed. 
Junaidi dkk Manik (Solo: Insan kamil, 2012). 
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Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari 
api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya 
malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa 
yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang 
diperintahkan.4  
 
Peranan orang tua sangat penting dalam pendidikan anak, sebab orang 
tua bertanggungjawab terhadap kesiapan dan pembentukan diri dalam 
menapaki kehidupan anak di masa depannya kelak. Adapun tanggungjawab 
yang paling utama dalam mendidik yaitu tentang keimanan dan akhlak 
(karakter). Maka, salah satu alternatif dalam mendidik anak adalah dengan 
memasukkan anak ke pondok pesantren pesantren. Karena pondok pesantren 
pesantren dilahirkan untuk memberikan respon terhadap situasi dan kondisi 
sosial suatu masyarakat yang tengah dihadapkan pada runtuhnya sendi-sendi 
moral, melalui transformasi nilai yang ditawarkannya.
5
 Kenyataan bahwa 
pesantren lebih mudah membentuk karakter santrinya karena institusi 
pendidikan ini menggunakan sistem boarding school atau asrama selama 
sehari-semalam 24 jam penuh yang memungkinkannya untuk mendidik 
karakter dan menerapkan nilai-nilai agama dalam kehidupan keseharian santri. 
Pendidikan pesantren mempunyai beberapa kelebihan dibanding lembaga 
pendidikan lainnya. Kelebihan ini tercermin pada kurikulum terpadu 
(kurikulum dari pemerintah dan kurikulum pesantren).
6 
Kurikulum ini 
dilaksanakan berdasarkan  tujuan   lembaga  ataupun   tuntutan   masyarakat. 
                                                 
4
 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an Dan Terjemahnya Juz 1-30, Edisi Baru (Surabaya: Mekar 
Surabaya, 2002). Hal. 820. 
5
 Said Aqiel dkk Siradj, Pesantren Masa Depan: Wacana Pembaharuan Dan Transformasi 
Pesantren (Bandung: Pustaka Hidayah, 1999). 
6
 Syamli, “Strategi Kyai Dalam Pembinaan Dan Pembentukan Moral Santri Di Ma‟had Tahfidzul 
Al-Qur‟an Zainul Ibad Prenduan.” 
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Sebagaimana yang telah diterapkan pada Pondok pesantren Pesantren Anak 
Tahfidzul Qur‟an (PPATQ) Raudlatul Falah Pati. Usia peserta didik yang 
menjadi santri d i  pondok pesantren pesantren tersebut masih sangat belia 
yakni antara u s i a  6 sampai dengan 13 tahunan. Santri-santri tersebut 
difokuskan pada menghafal Al qur‟an (hifdzul qur’an) yang sesuai 
dengan kaidah ilmu tajwid. Selain itu, santri juga diharuskan mengenyam 
Pendidikan formal Madrasah Ibtida‟iyyah (MI) setingkat dengan sekolah dasar 
(SD) sesuai dengan kurikulum pemerintah yang terintegrasi dengan kurikulum 
pesantren. 
Di pondok pesantren pesantren ini, model pembinaan pembelajaran yang 
dilaksanakan bersifat holistik, tidak hanya mengembangkan kemampuan 
kognitif, akan tetapi aspek afektif dan psikomotorik santri terasah dengan 
optimal. Komitmen yang kuat dalam pembangunan akhlak, dibuktikan dengan  
visi pesantren yakni “Terwujudnya Generasi Bertaqwa, Santun, Maju dan 
Berakhlak Qur‟ani”, serta misi pesantren yakni: (1) Mencetak generasi yang 
hafal Al Qur‟an; (2) Menumbuhkan pengetahuan dan pengalaman terhadap 
ajaran Islam untuk menjadi generasi yang kamil; (3) Memberikan keteladanan 
berakhlakul karimah sesuai dengan nilai-nilai yang terkandung dalam Al 
Qur‟an dan As Sunnah; (4) Meningkatkan kualitas dari sisi spiritual, moral dan 
intelektual diharapkan menjadi generasi  unggul di bidang IMTAQ dan 
IPTEK.
7
 Diharapkan output tersebut tidak hanya sebatas ketika santri 
                                                 
7
 Yayasan Raudlatul Falah PPATQ, Buku Profil Sekilas Pandang PPATQ Raudlatul Falah 
(Gembong, Pati.: Yayasan PPATQ Raudlatul Falah, 2012). 
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mengenyam pendidikan di pesantren saja, namun dapat merealisasikan di 
kehidupan bermasyarakat kelak.  
Di satu sisi pesantren memang mengajarkan kepada santri untuk selalu 
berakhlakul karimah, tekun beribadah, dan kesederhanaan. Di sisi lain, santri 
juga perlu perhatian dari orang tuanya, sehingga selama di pesantren santri juga 
merasa diperhatikan meskipun berjauhan dengan keluarga. Apalagi santri di 
PPATQ yang notabenenya usia anak-anak, masih membutuhkan perhatian dan 
kasih sayang yang lebih. Di pesantren, setiap santri wajib mentaati peraturan 
yang telah ditetapkan oleh pihak pondok pesantren pesantren. Namun pada saat 
santri pulang kembali ke rumah masing-masing di waktu musim liburan, secara 
otomatis kondisinyapun akan berbeda. 
Melihat fenomena yang terjadi sekarang ini, kepatuhan santri terhadap 
peraturan hanya berlaku ketika berada di lingkungan pesantren saja. Ketika 
masa liburan tiba, kesempatan ini seharusnya dijadikan ajang untuk 
mempraktekkan ilmu, kedisiplinan, kemandirian dan berbagai hal yang 
diperoleh santri selama di pesantren. Namun ironisnya, ketika santri sudah 
keluar dari lingkungan pesantren, kedisiplinan maupun hal-hal yang sudah 
menjadi pembiasaan di pesantren menjadi menurun secara drastis.  
Hal tersebut terjadi diantaranya adalah karena ketidaksinkronan antara 
aturan pesantren dengan aturan yang diterapkan oleh masing-masing orang tua 
santri di rumah. Berbagai pemenuhan kebutuhan maupun keinginan anak/ 
santri dianggap sebagai bentuk apresiasi orang tua terhadap anaknya, yakni 
berupa perhatian dan kasih sayang yang cenderung berlebihan. Diantaranya 
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adalah dalam hal memenuhi kebutuhan anak, orang tua yang selama ini jauh 
dari anaknya merasa perlu menebusnya dengan cara melayani sepenuhnya 
”home service” seluruh kebutuhan anak dari bangun tidur hingga tidur 
kembali. Kemudian orang tua juga cenderung menuruti keinginan anak, 
diantaranya adalah melonggarkan waktu bermain, menonton televisi, bermain 
game, gadget dan berbagai hiburan lain tanpa pembatasan dan pengawasan 
yang baik. Hal tersebut tentu bertentangan dengan nilai-nilai kedisiplinan dan 
kemandirian yang telah diupayakan oleh pesantren terhadap anak santri 
tersebut. 
 Berbagai peraturan yang diterapkan di pondok pesantren memang tidak 
serta merta diterima oleh santri dengan penuh kesadaran. Mengingat para santri 
masih usia anak-anak (kisaran 6-13 tahun). Mereka benar-benar membutuhkan 
perhatian, pengawasan dan kontrol dalam berperilaku. Sehingga dalam 
menumbuhkan kesadaran dalam diri santri tersebut memerlukan waktu proses 
pembiasaan yang tidak sebentar dan tentunya harus berkelanjutan. 
 Komitmen dan kesabaran dalam mendidik santri menjadi salah satu 
kunci kesuksesan dalam mencetak generasi qur‟ani. Kerjasama dari berbagai 
pihak baik dari pengasuh pondok pesantren pesantren, para ustadz tahfidz, guru 
madrasah, orang tua sebagai wali santri dan lingkungan yang kondusif akan 
menjadi kunci keberhasilan dalam menanamkan kedisiplinan dan kemandirian. 
Namun, terkadang kurangnya pengawasan dan kepedulian dari orang tua itu 
sendiri akan berdampak pada menurunnya kedisiplinan dan kemandirian anak 
santri tersebut. Hal inilah yang sering terjadi ketika santri berada dirumah. 
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Berangkat dari problematika diatas, maka penulis memandang perlu dan 
penting untuk meneliti tentang “Implementasi Nilai Kedisiplinan Pesantren 
dan Implikasinya terhadap Kemandirian santri di PPATQ Raudlatul Falah 
Pati”. Penulis ingin mengetahui bagaimana penerapan nilai kedisiplinan di 
pesantren, langkah-langkah yang ditempuh dan implikasinya terhadap 
kemandirian santri ketika berada di pesantren maupun di luar pesantren. 
Peneliti sengaja memilih lokasi penelitian di Pondok pesantren Pesantren Anak 
Tahfidzul Qur‟an (PPATQ) Raudlatul Falah Desa Bermi Kecamatan Gembong 
Kabupaten Pati, karena pondok pesantren pesantren (boarding school) khusus 
anak-anak tersebut telah menerapkan nilai-nilai kedisiplinan dan merupakan 
salah satu pondok pesantren pesantren yang dinilai masyarakat telah berhasil 
meluluskan banyak alumni peserta didik (mutakhorrijin) yang selain hafal al-
Qur‟an, juga memiliki karakter kedisiplinan, kemandirian dan budi pekerti 
yang baik. 
 
B. Rumusan Masalah 
1. Identifikasi Masalah 
Identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah sebagia berikut: 
a. Terjadi ketidaksinkronan antara aturan pesantren dengan aturan yang 
diterapkan oleh masing-masing orang tua santri di rumah.  
b. Kurangnya pengawasan dan kepedulian dari orang tua menyebabkan 
anak tidak terkontrol dalam kediplinan dan kemandirian. Pola asuh yang 
keliru, dengan memberikan kebebasan tanpa adanya pengendalian serta 
tanggungjawab. 
8 
 
 
c. Perlakuan orang tua terhadap anak dengan berlebihan, melayani 
sepenuhnya kebutuhan anak ”home services” dari  bangun tidur hingga 
tidur kembali. 
 
2. Batasan Masalah 
Dalam penelitian tentang penerapan nilai kedisiplinan pesantren bagi santri 
di PPATQ Raudlatul Falah ini, batasan masalahnya meliputi: 
a. Kebijakan nilai kedisiplinan yang diterapkan oleh pondok pesantren 
pesantren di PPATQ Raudlatul Falah Pati. 
b. Langkah-langkah yang dilakukan oleh pondok pesantren pesantren dalam 
menerapkan kebijakan tersebut di PPATQ Raudlatul Falah Pati. 
c. Implikasi kebijakan nilai kedisiplinan terhadap kemandirian santri di 
PPATQ Raudlatul Falah Pati. 
d. Pembatasan pada tiga aspek di atas bertujuan untuk membuat analisa 
yang lebih tajam dan terperinci mengenai penerapan nilai kedisiplinan di 
pesantren serta dampaknya bagi santri di  PPATQ Raudlatul Falah Pati. 
 
3. Rumusan Masalah 
a. Bagaimanakah kebijakan pesantren dalam menerapkan nilai kedisiplinan 
di PPATQ Raudlatul Falah Pati ? 
b. Bagaimanakah langkah-langkah dalam menerapkan kebijakan 
kedisiplinan santri di PPATQ Raudlatul Falah Pati? 
c. Bagaimanakah implikasinya terhadap kemandirian santri di PPATQ 
Raudlatul Falah Pati? 
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C. Siginifikansi Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Mendeskripsikan kebijakan nilai kedisiplinan pesantren di PPATQ 
Raudlatul Falah Pati. 
b. Menggambarkan langkah-langkah dalam menerapkan kebijakan nilai 
kedisiplinan pesantren di PPATQ Raudlatul Falah Pati 
c. Mengetahui implikasi dari penerapan nilai kedisiplinan terhadap 
kemandirian santri. 
 
2. Manfaat Penelitian 
a. Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan keilmuan dan 
dapat dijadikan bahan kajian ke arah pengembangan pendidikan nilai  
karakter pesantren. 
b. Praktis 
Untuk memperoleh gambaran mengenai kebijakan yang digunakan oleh 
pesantren dalam menumbuhkan nilai kedisiplinan dan kemandirian santri 
serta untuk memecahkan persoalan terkait dengan kedisiplinan dan 
kemandirian. 
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D. Tinjauan Pustaka 
Penyusunan penelitian tentu membutuhkan dukungan teori dari berbagai 
sumber atau rujukan yang relevan dengan rencana penelitian. Sebelum 
melakukan penelitian, peneliti telah melakukan tinjauan terhadap karya-karya 
ilmiah yang berkaitan dengan penelitian ini. Tinjauan ini untuk melihat 
kedudukan di antara hasil penelitian ini dengan penelitian lainnya yang 
relevan. Beberapa karya ilmiah yang terkait dengan penelitian ini adalah: 
1. Marjiyanti, 2014. Judul penelitian tentang Penegakan Kedisiplinan Siswa 
Sebagai Upaya Mewujudkan Akhlaq Al Karimah Di Madrasah Ibtidaiyah 
Muhammadiyah Karanganyar Tahun 2013, Penelitian ini merupakan 
penelitian kualitatif. Hasil penelitian menunjukan: (1) pelaksanaan 
kedisipinan di MI Muhammadiyah Karanganyar tergolong baik; (2) 
Kepala madrasah telah melakukan perencanaan, pengorganisasian, 
pengarahan, dan pengawasan dalam pelaksanaan kedisiplinan di MI 
Muhammadiyah Karanganyar; (3) guru dan wali murid sudah mulai 
berperan dalam penegakan kedisiplinan di MI Muhammadiyah 
Karanganyar . Dari hasil penelitian sudah menunjukkan adanya perbaikan, 
namun memang belum memenuhi harapan karena berbagai kendala baik 
didalam maupun diluar lingkungan sekolah.
8
 
2. Khurotul Aen, 2016. Dengan judul penelitian Implementasi Manajemen 
Kedisiplinan Siswa  Dengan Sistem Presensi Online Di Mts Hasyim 
Asy’ari Bawang Kabupaten Batang. Jenis Penelitian ini adalah deskriptif 
                                                 
8
 Marjiyanti, “Penegakkan Kedisiplinan Sebagai Upaya Mewujudkan Akhlaq Al Karimah di Mi 
Muhammadiyah Karanganyar” Tesis, (Iain Surakarta, 2014). 
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kualitatif, yang dirancang untuk mengumpulkan data dan informasi secara 
mendalam tentang implementasi manajemen kedisiplinan siswa dengan 
sistem presensi online. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Penerapan 
manajemen kedisiplinan siswa dengan system presensi online di sekolahan 
ini efektif dalam meningkatkan kedisiplinan siswa masuk kelas dan juga 
membantu memudahkan pemantauan orang tua terhadap anaknya di 
sekolah. Dalam penelitian ini hanya cenderung pada masalah kedisiplinan 
siswa ketika berangkat dan pulang sekolah saja, namun dalam hal tata 
tertib lainnya dalam penelitian ini tidak disebutkan.
9
 
3. Samsul Hadi Rahman, 2016, Implementasi Peraturan Sekolah Dalam 
Meningkatkan Kedisiplinan Guru Dan Siswa (Studi Multisitus di 
Madrasah Ibtida’iyah (MI) Darul Ulum Beraim dan Madrasah Ibtida’iyah 
(MI) Mambaul Khair NW Bertais). Tesis ini menitikberatkan pada aspek 
pelaksanaan peraturan sekolah bagi guru dan siswa. Penelitian ini 
menggunakan metode kualitatif jenis studi kasus dengan rancangan 
multisitus. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Perencanaan 
peraturan sekolah dalam meningkatkan kedisiplinan guru dan siswa pada 
kedua madrasah sudah cukup baik karena sudah dapat melibatkan semua 
pihak, akan tetapi MI Darul Ulum Beraim belum dapat mengintegrasikan 
peraturan sekolah yang sesuai dengan keseharian guru maupun siswa, 
hanya mengikuti peraturan yang sudah disepakati secara umum tanpa 
membuat kesepakatan baru antara guru dengan siswa di dalam kelas untuk 
                                                 
9
 Khurotul Aen, “Implementasi Manajemen Kedisiplinan Siswa Dengan Sistem Presensi Online Di 
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meningkatkan kedisiplinan siswa dan meningkatkan efektivitas kinerja 
guru dalam proses pembelajaran. (2), Implementasi peraturan sekolah 
dalam meningkatkan kedisiplinan guru dan siswa pada kedua madrasah 
tersebut cukup berbanding terbalik bila dilihat dari penerapannya, karena 
MI Manbaul Khair NW Bertais sudah dapat meningkatkan kedisiplinan 
guru maupun siswa dengan mengembangkan berbagai kegiatan sebagai 
jembatan dalam menertibkan guru dan siswa di madrasah. Dalam 
penelitian ini hanya menitik beratkan pada pelaksanaan peraturan terhadap 
guru maupun siswa tanpa ada tindakan beerkesinambungan.
10
 
4. Maman Ariyansah dkk , 2018. Penelitian ini membahas tentang Pengaruh 
Kedisiplinan siswa terhadap Kemandirian belajar kelas V SDN Gugus 4 
Kab. Rejang Lebong. Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Metode 
penelitian yang digunakan adalah metode survey dengan teknik analisis 
regresi linier sederhana. Data penelitian ini dianalisis dengan 
menggunakan analisis regresi linier sederhana. Hasil penelitian diketahui 
bahwa fhitung> ftabel (34.804> 4.225) maka dapat disimpulkan bahwa 
persamaan regresi signifikan. Hasil pengujian membuat persamaan regresi 
dinyatakan dengan persamaan = 6,787 + 0,884 X. Nilai koefisien korelasi 
sebesar 0,763 dan nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0,582 yang 
berarti bahwa kontribusi atau besarnya pengaruh diberikan oleh disiplin 
siswa. untuk belajar mandiri sebesar 58,20%. hasil penelitian 
menunjukkan bahwa kedisiplinan siswa kelas V SDN Gugus 4 Kabupaten 
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Rejang Lebong memberikan pengaruh yang baik terhadap kemandirian 
belajar siswa kelas V SDN Gugus 4 Kabupaten Rejang Lebong.
11
  
5. Kastono, 2017. Penelitian ini berjudul Internalisasi Nilai-Nilai 
Kedisiplinan Dalam Pembentukan Karakter Islami Di Kalangan Santri 
Kalong Pondok pesantren Pesantren Miftahussalam Banyumas. Jenis 
penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan pendekatan 
fenomenologi yaitu mencoba menjelaskan atau mengungkap makna 
konsep atau fenomena pengalaman yang didasari oleh kesadaran yang 
terjadi pada beberapa individu. Berdasarkan hasil penelitian yang penulis 
lakukan dalam penelitian ini,dapat penulis simpulkan: (1) perilaku santri 
kalong (nglaju) Pondok pesantren Pesantren Miftahussalam Banyumas 
dalam hal kedisiplinan masih sangat kurang. (2) Secara umum internalisasi 
nilai-nilai kedisiplinan santri di Pondok pesantren Pesantren 
Miftahussalam Banyumas berjalan dengan baik, dan mampu membentuk 
karakter Islami.
12
 
         Berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya, penelitian ini 
berusaha memaparkan penerapan dari nilai-nilai  kedisiplinan di pesantren, 
kebijakan dan langkah-langkah dalam mengimplementasikannya serta 
dampaknya terhadap kemandirian santri.  Adapun temuan dari penelitian 
sebelumnya, peneliti jadikan sebagai bahan acuan untuk menganalisis 
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 Dkk Ariansyah, Maman, “Pengaruh Kedisiplinan Siswa Terhadap Kemandirian Belajar Kelas V 
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Interdisciplinary Postgraduate Student Conference 3rd Program Pascasarjana Universitas 
Muhammadiyah Yogyakarta (PPs UMY), 2017, 214–18. 
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kebijakan yang digunakan pesantren dalam membangun nilai kedisiplinan  
santri, serta bagaimana implementasi dari nilai-nilai kedisiplinan. 
 
E. Kerangka Teori 
1. Pesantren 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pesantren adalah 
asrama tempat santri atau tempat murid-murid belajar mengaji dan 
sebagainya.
13
 Istilah pondok pesantren pesantren terdiri dari dua kata yaitu 
kata “pondok pesantren” dan kata “pesantren”, secara terminologi pondok 
pesantren adalah rumah sementara waktu, sedangkan istilah pesantren berasal 
dari kata dasar “santri” yang mempunyai arti orang yang mendalami agama 
Islam. Karena adanya proses asimilasi maka kata santri menjadi pesantren.
14
  
Sedangkan pesantren secara terminologi adalah lembaga pendidikan 
tradisional Islam untuk mempelajari, memahami, mendalami, menghayati dan 
mengamalkan ajaran Islam dengan menekankan pentingnya moral keagamaan 
sebagai pedoman perilaku sehari-hari. Perkataan tradisional disini 
menunjukkan bahwa lembaga ini sudah berdiri sejak berdiri sejak ratusan 
tahun yang lalu dan telah menjadi bagian yang mendalam dari sistem 
kehidupan sebagai ummat Islam di Indonesia dan telah mengalami perubahan 
dari masa ke masa sesuai dengan perjalanan hidup ummat.
15
 Tradisional ini 
                                                 
 
13
 Ebta Setiawan, KBBI - Kamus Besar Bahasa Indonesia, KBBI Online, 2019, 
https://kbbi.web.id/. Diakses 30 November 2019 
14
 Poerwadaminto, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: PT.Balai pustaka, 1989). Hal .764 
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tidak berarti statis tanpa mengalami perubahan dan perkembangan, tetapi 
mempunyai makna dinamis.  
Pondok pesantren pesantren memiliki fungsi sebagai lembaga 
pendidikan dan dakwah serta Lembaga kemasyarakatan yang telah 
memberikan warna daerah pedesaan, Ia tumbuh dan berkembang bersama 
warga masyarakatnya sejak berabad-abad, Oleh karena itu, tidak hanya secara 
kultural bisa diterima,tapi bahkan telah ikut serta membentuk dan 
memberikan gerak serta nilai kehidupan pada masyarakat yang senantiasa 
tumbuh dan berkembang, figur kyai dan santri serta perangkat fisik yang 
memadai sebuah pesantren senantiasa dikelilingi oleh sebuah kultur yang 
bersifat keagamaan. Kultur tersebut mengatur hubungan antara satu 
masyarakat dengan masyarakat yang lain. Pendidikan di pesantren tidak 
berhenti sebagai aktifitas transfer ilmu saja. Menurut Azyumardi Azra (2007) 
menyebutkan, selain sebagai transfer ilmu, pesantren juga sebagai proses 
rekrutmen santri yang beraneka ragam. Ini menunjukan bahwa pesantren 
adalah lembaga untuk semua kalangan.
16
 
 
2. Kedisiplinan  
Disiplin berasal dari bahasa latin discere yang berarti belajar. Dari kata 
ini muncullah kata disciplina yang berarti pengajaran atau pelatihan. Dalam 
penggunaannya, kata disiplin mengalami perkembangan makna dalam dua 
pengertian yaitu; 
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1) Disiplin diartikan sebagai kepatuhan terhadap peraturan tatanan, norma 
atau tunduk pada pengawasan atau pengendalian. 
2) Disiplin diartikan sebagai latihan pembiasaan yang bertujuan untuk 
mengembangkan diri agar terbiasa berlaku tertib. 
3) Hakikat disiplin adalah perwujudan sikap mental yang mengandung 
kesadaran, penghormatan, kerelaan dalam mentaati semua ketentuan, 
peraturan dan norma yang berlaku dalam menunaikan tugas dan tanggung 
jawab. Dalam bahasa singkat, disiplin adalah perilaku yang tepat dan tetap. 
Tepat artinya sesuai norma dan tetap artinya konsisten dalam bertindak.
17
 
Menurut Darmono dalam Sobri (2014), menjelaskan bahwa disiplin 
mengandung arti pengendalian dan pengarahan diri (self control and self 
direction). Individu dapat mengendalikan diri tanpa pengaruh dari luar. 
Pengendalian diri memiliki makna menguasai perilaku diri sendiri dengan 
berpegang pada norma-norma dan aturan-aturan yang sudah menjadi milik 
sendiri. Dan menurut Hidayatullah, menjelaskan bahwa disiplin adalah suatu 
ketaatan didukung oleh kesadaran yang sungguh-sungguh untuk 
melaksanakan tugas dan kewajiban serta bertindak sesuai dengan aturan-
aturan yang berlaku dalam lingkungan tertentu.
18
 
Dalam konteks lingkungan pesantren, anak yang berdisiplin adalah 
anak yang taat terhadap tata tertib pesantren. kedisiplinan santri di pesantren 
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dapat ditinjau dari beberapa aspek, yaitu ketertiban, kemampuan 
mengendalikan diri, dan kemampuan berkonsentrasi. Ketertiban indikatornya 
adalah menjalankan ibadah sholat fardlu berjamaah tepat waktu; hadir 
mengikuti kegiatan pondok pesantren sesuai jadwal  yang ditentukan pihak 
pondok pesantren; dan tidak meninggalkan ruang saat berlangsungnya proses 
kegiatan mengaji. Aspek kemampuan mengendalikan diri terdiri atas 
beberapa indikator antara lain: mengumpulkan tugas tepat waktu; bersikap 
tenang dalam proses belajar mengajar dan; tidak berbohong (jujur). Aspek 
kemampuan berkonsentrasi mempunyai indikator: mengerjakan tugas dengan 
baik; fokus mengerjakan tugas; memperhatikan penjelasan ustadz dan; aktif 
dalam kegiatan  mengaji. 
Disiplin dipandang sebagai kondisi yang tercipta dan terbentuk melalui 
proses dari serangkaian perilaku yang menunjukkan nilai-nilai ketaatan, 
kepatuhan, kesetiaan, keteraturan atau ketertiban. Nilai-nilai tersebut telah 
menjadi bagian perilaku dalam kehidupannya. Perilaku itu tercipta melalui 
proses pembinaan yang dimulai melalui keluarga, pendidikan dan 
pengalaman. Berdasarkan pendapat tersebut, kita memahami bahwa disiplin 
merupakan sesuatu yang menyatu di dalam diri seseorang. Bahkan disiplin itu 
sesuatu yang menjadi bagian dalam hidup seseorang, yang muncul dalam 
pola tingkah lakunya sehari-hari.
19
 
Ada empat unsur disiplin seperti yang dikemukakan Hurlock, diantaranya 
sebagai berikut: 
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a) Peraturan, adalah pola yang diterapkan untuk berbuat atau bertingkah laku, 
tujuannya adalah membekali anak dengan pedoman perilaku yang disetujui 
dalam situasi dan kelompok tertentu.  
b) Hukuman, dijatuhkan kepada seseorang karena suatu kesalahan, perlawanan 
atau pelanggaran sebagai ganjaran atau balasan. 
c) Penghargaan, diberikan sebagai bentuk penghargaan atas hasil yang baik. 
Penghargaan mempunyai peranan penting 
d)  Konsistensi,  mempunyai tiga fungsi yaitu: (1) Mempunyai nilai mendidik 
yang besar; (2) Konsistensi mempunyai nilai-nilai motivasi yang kuat untuk 
melakukan tindakan yang baik di masyarakat dan meninggalkan yang 
buruk; (3) Mempertinggi penghargaan terhadap aturan yang telah 
diberlakukan. 
 
Beberapa faktor yang mempengaruhi disiplin adalah sebagai berikut:
20
 
1. Kesadaran diri, berfungsi sebagai pemahaman, kesadaran diri menjadi 
motif yang sangat kuat bagi terbentuknya disiplin. 
2. Pengikut atau ketaatan, sebagai implementasi dari peraturan- peraturan 
yang mengatur perilaku individu.  
3. Alat pendidikan, untuk mempengaruhi, mengubah, membina dan 
membentuk perilaku yang sesuai. 
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4. Hukuman, sebagai usaha untuk menyadarkan, mengoreksi dan meluruskan 
yang salah sehingga siswa kembali pada perilaku yang sesuai dengan 
harapan.   
   
Singgih dalam bukunya menyatakan ada beberapa faktor yang memengaruhi 
kedisiplinan siswa yaitu sebagai berikut:
21
 
a) Faktor internal, adalah berbagai hal yang bersifat internal yang berasal dari 
dalam diri seseorang. Faktor internal meliputi niat, motivasi, pemahaman 
dan kesadaran siswa. 
b) Faktor eksternal adalah berbagai hal yang sumbernya berasal dari luar diri 
seseorang itu mencakup bimbingan guru, bimbingan orang tua, bimbingan 
lingkungan sekitar dan juga keadaan masyarakat dimana seseorang 
tersebut tinggal. 
 
3. Kemandirian 
Kemandirian dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), berasal 
dari kata mandiri yang memiliki arti keadaan dapat berdiri sendiri dan tidak 
bergantung pada orang lain
22
. Dalam referensi bahasa asing, kemandirian 
sering disebut dengan autonomy. Kemandirian berkaitan dengan kebebasan 
sebagaimana O‟Neill (2003, p. IX) menyatakan bahwa “autonomy is usually 
identified with individual independence”. Sejalan dengan pendapat tersebut, 
Santrock (2003: 190) mengatakan bahwa kemandirian berkaitan dengan 
mengatur diri sendiri dan bebas. Kemandirian yang merujuk pada kebebasan 
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(independence) mengacu kepada kapasitas individu untuk memperlakukan 
diri sendiri.
23
 
Maslow (1993, p. 16) memandang bahwa seseorang dikatakan 
memiliki kemandirian apabila terdapat pada dirinya sikap dan perilaku yang 
dapat mengambil keputusan sendiri, mengatur diri sendiri, berinisiatif, dan 
bertanggung jawab dalam segala hal. Sanan & Yamin (2010, pp. 83-84) 
menambahkan bahwa anak yang mandiri memiliki beberapa indikator, 
antara lain: (1) percaya pada kemampuan diri sendiri; (2) memiliki motivasi 
intrinsik atau dorongan untuk bertindak yang berasal dari dalam individu; 
(3) kreatif dan inovatif; (4) bertanggung jawab atau menerima konsekuensi 
terhadap risiko tindakannya dan; (5) tidak bergantung pada orang lain 
(berusaha tidak menerima bantuan orang lain, tetap mandiri). 
Menurut Desmita, kemandirian merupakan suatu sikap otonomi di 
mana siswa secara relatif bebas dari pengaruh penilaian, pendapat, dan 
keyakinan orang lain sehingga siswa diharapkan akan lebih bertanggung 
jawab terhadap dirinya sendiri. Tingkat kemandirian setiap siswa berbeda-
beda. Siswa yang sudah terbiasa mandiri tidak akan mengalami kesulitan, 
karena siswa sudah mengatur dan mengarahkan dirinya tanpa 
ketergantungan dengan orang lain dan lebih mengoptimalkan kemampuan 
diri sendiri.
24
 
Steinberg dalam Desmita, (2011: 186) membedakan kemandirian 
menjadi tiga aspek yaitu:  
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a) Kemandirian emosional, yakni kemandirian yang menyatakan 
perubahan kedekatan hubungan emosional antar individu.. 
b) Kemandirian tingkah laku, yakni kemampuan untuk membuat 
keputusan tanpa tergantung pada orang lain dan melakukannya secara 
bertanggung jawab.  
c) Kemandirian nilai, yakni kemampuan memaknai seperangkat prinsip 
tentang benar dan salah, dan tentang apa yang penting dan tidak. 
 
Aspek-aspek dari kemandirian menurut Ara (Nuraini, 2009: 34) yaitu 
sebagai berikut: 
a) Memiliki kebebasan untuk bertingkah laku,  
b) Mempunyai kemampuan untuk menemukan akar masalah, mencari 
alternatif pemecahan masalah, mengatasi masalah dan berbagai 
tantangan . 
c) Mampu mengontrol dirinya atau perasaan sehingga tidak memiliki 
rasa takut, ragu, cemas, tergantung dan marah 
d) Mengandalkan diri sendiri untuk menjadi penilai mengenai apa 
yang terbaik bagi dirinya  
e) Menunjukkan tanggung jawab terhadap diri sendiri dan orang lain 
yang diperlihatkan dalam kemampuannya menunjukkan loyalitas. 
f) Memiliki kepercayaan diri yang kuat dengan menunjukkan sikap 
yang tidak takut menghadapi suatu kegagalan. 
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Ada 4 (empat) faktor penyebab kemandirian antara lain: gen atau keturunan, 
pola asuh orang tua, sekolah, dan masyarakat.
25
 
 
4. Santri 
Menurut Mahfud, menilai kata santri berasal dari bahasa arab, yaitu 
dari kata “santaro”, yang berarti “menutup”. Kalimat ini mempunyai bentuk 
jamak (plural) sanaatir (beberapa santri). Namun demikian, dalam 
kenyataannya tidak semua santri harus menetap di pesantren.               
Tradisi pesantren mengenal dua kelompok santri, yaitu: santri muqim dan 
santri kalong. Dikatakan kelompok santri muqim jika mereka menetap di 
asrama pesantren selama memperdalam kitab-kitab Islam klasik. Mereka 
umumnya adalah para santri yang berasal dari daerah yang jauh dari 
pesantren. Dan, dikatakan kelompok santri kalong, karena selama 
memperdalam ilmu-ilmu keislaman melalui kitab-kitab Islam klasik, mereka 
tidak menetap di asrama pesantren. Mereka adalah para santri yang berasal 
dari sekitar lingkungan pesantren. Dua komposisi tersebut umumnya 
dijumpai di setiap pesantren, namun komposisinya berbeda antara satu 
pesantren dengan pesantren lainnya.
26
 
Menurut Suteja (1999), ketiga kelompok santri tersebut adalah: (1) 
santri konservatif, dikatakan santri konservatif karena mereka selalu 
membina dan memelihara nilai-nilai yang ada di pesantren dengan caranya 
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masing-masing. Santri model ini harus belajar mengenal dan mengamalkan 
secara patuh kaidah-kaidah keagamaan, kesusilaan, kebiasaan, dan aturan-
aturan hukum tanpa kritisme yang rasional. (2) santri reformatif, tentu 
berbeda dengan santri reformatif, santri yang satu ini berusaha 
mempertahankan dan memelihara kaidah-kaidah keagamaan, serta berusaha 
menggantikannya dengan bentuk dan model baru jika diperlukan. Yang ke 
(3) santri transformatif, adalah mereka yang melakukan lompatan budaya 
dan intelektual secara progresif dengan tetap memerhatikan nilai-nilai dan 
kaidah-kaidah keagamaan yang mereka peroleh dari pesantren.
27
 
 
F. Metode Penelitian 
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekaan kualitatif deskriptif dengan 
jenis penelitian Field Reasearch  Pondok pesantren Pesantren Anak 
Tahfizul Qur‟an (PPATQ) Raudlatul Falah Pati yang bertujuan untuk 
mendeskripsikan penerapan nilai kedisiplinan dalam pesantren. Tujuan dari 
penelitian deskriptif kualitatif ini adalah untuk mengungkap fakta, keadaan, 
fenomena, variabel, dan keadaan yang terjadi saat penelitian berjalan dan 
menyuguhkan apa adanya. Penelitian deskriptif kualitatif menafsirkan dan 
menuturkan data yang bersangkutan dengan situasi yang sedang terjadi, 
sikap serta pandangan yang terjadi di dalam masyarakat, pertentangan dua 
keadaan atau lebih, hubungan antar variabel dan lain-lain. 
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2. Sumber  data Penelitian 
Subjek penelitian yang biasa digunakan dalam penelitian kualitatif 
adalah dengan teknik purposive sampling (sampel bertujuan).
28
 Maka 
peneliti menentukan informan/ narasumber penelitiannya adalah pengelola 
atau jajaran Ustadz, Pengasuh dan Pengelola di PPATQ Raudlatul Falah 
yang terkait dengan proses kegiatan dan pengelolaan di Pesantren. 
 
3. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Pondok pesantren Pesantren Anak Tahfidzul 
Qur‟an (PPATQ) Raudlatul Falah, Alamat: Jalan Gembong-Banyu Urip 
Km.02 Desa Bermi Kec. Gembong Kabupaten Pati Provinsi Jawa Tengah. 
 
4. Teknik Pengumpulan Data 
a. Observasi dengan melakukan pengamatan secara langsung dan tak 
langsung pelaksanaan kegiatan di Pondok pesantren Pesantren Anak 
Tahfidzul Qur‟an Raudlatul Falah terkait dengan tujuan penelitian. 
b. Wawancara dengan pedoman wawancara tidak terstruktur 
(unstructured) dimana  peneliti tidak menggunakan pedoman 
wawancara yang sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya. 
Pedoman wawancara yang digunakan hanya garis-garis besar 
permasalahan yang akan ditanyakan.
 29
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c. Dokumentasi digunakan untuk memeroleh dokumen terkait dengan 
tujuan penelitian. 
d. Triangulasi data, teknik yang bersifat menggabungkan data dari 
berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data. 
 
5. Teknik Analisis Data 
Analisis data menggunakan konsep Miles & Huberman, dimana 
aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan 
berlangsung terus menerus sampai tuntas hingga datanya jenuh.
30
 Data yang 
telah terhimpun akan dianalisis dengan teknik analisis data kualitatif dengan 
mereduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan dan verifikasi 
(conclusion drawing and verification). 
 
6. Keabsahan Data 
Pengecekan keabsahan data dilakukan dengan uji kredibilitas melalui 
dua teknik, yaitu menggunakan lebih dari satu teknik pengumpulan data dan 
mengonfirmasi data dari subjek penelitian kepada informan. Informan yang 
dimaksud adalah pengasuh pondok pesantren pesantren, pengelola dan 
jajaran ustadz-ustadzah di pondok pesantren pesantren. 
 
G. Sistematika Penulisan 
Secara keseluruhan, penelitian ini terdiri dari empat bab yang terdiri atas 
beberapa subbab yang saling berkaitan. 
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Bab I membahas tentang pendahuluan yang berisi latar belakang penelitian, 
rumusan masalah, identifikasi masalah, Batasan masalah signifikansi 
penelitian, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, 
metode penelitian, dan sistematikan penulisan. 
Bab II Pembahasan yang menjelaskan tentang bentuk- bentuk kebijakan 
pesantren dalam menerapkan kedisiplinan 
Bab III memaparkan tentang langkah-langkah dalam penerapan kebijakan 
pesantren. 
Bab IV membahas tentang implikasi kedisiplinan terhadap kemandirian santri 
yang akan memuat tentang dampak dari kedisiplinan terhadap kemandirian 
yang meliputi; kesadaran diri, tanggungjawab, pengendalian diri dan percaya 
diri 
Bab V penutup, meliputi kesimpulan dari hasil penelitian dan saran. 
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BAB II 
KEBIJAKAN-KEBIJAKAN DALAM PENERAPAN KEDISIPLINAN 
 
Dalam penerapan kedisiplinan, tidak terlepas dari aspek peraturan dan 
sanksi. Sebagaimana yang diterapkan di PPATQ Raudlatul Falah dalam 
mengimplementasikan kedisiplinan. Adapun kebijakan-kebijakan yang tempuh 
oleh pihak pondok pesantren pesantren dalam menerapkan maupun membina 
kedisiplinan santri meliputi, diantaranya; 
A. Peraturan dan Tata-Tertib PPATQ Raudlatul Falah 
Adapun tata tertib yang tertulis di PPATQ Raudlatul Falah meliputi:
31
 
1. Kewajiban Santri 
a) Santri wajib sholat maktubah beserta sunnah qobliyah dan ba'diyah; 
b) Santri wajib mengikuti Tahfidzul Qur'an dan MI (Madrasah 
Ibtida‟iyyah) dan semua kegiatan pondok pesantren;  
c) Santri wajib izin Ustadz waktu keluar pondok pesantren; 
d) Santri wajib membayar syahriah (SPP) tiap bulan maksimal tanggal 
7 tiap bulan dan biaya-biaya administrasi lain yang telah ditentukan. 
2. Hak Santri 
a) Santri berhak mendapatkan bimbingan pendidikan dan pengajaran 
yang diselenggarakan oleh PPATQ Raudlatul Falah; 
b) Santri/ Wali santri diperkenankan untuk konsultasi dengan Dewan 
Pengurus dan para Ustadz/ Ustadzah; 
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c) Wali santri berhak menyampaikan usulan dan masukan yang 
bermanfaat bagi PPATQ Raudlatul Falah; 
d)  Santri berhak menggunakan fasilitas pondok pesantren dengan 
ketentuan yang berlaku serta untuk kemaslahatan umum (bukan 
kepentingan pribadi); 
e)  Santri diperkenankan menerima telepon yaitu setiap hari sabtu 
malam ahad menjelang sambangan ke nomor pondok pesantren;  
f) Santri berhak melapor ke Dewan Pengurus dan Ustadz/ Ustadzah 
apabila merasa kehilangan atau pencurian barang dengan batas 
maksimal 3 hari dari masa kehilangan;  
g) Santri diperkenankan bermain pada jam istirahat dan tidak 
mengganggu jam wajib;  
h) Santri diperkenankan membaca buku selain Al Qur'an dan buku 
pelajaran (buku cerita, dsb) pada jam istirahat. 
3. Larangan Santri 
a) Mengganggu teman waktu kegiatan pelajaran; 
b) Masuk kamar santri lain;  
c) Merusakkan barang-barang milik teman atau pondok pesantren; 
d) Mencuri, meminta paksa, ghosob atau menyembunyikan barang 
milik orang lain; 
e) Membawa HP, Radio dan alat elektronik lain. 
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4. Sanksi 
a) Santri yang melanggar tata tertib akan dikenakan sanksi Pengurus atau 
Ustadz; 
b) Santri yang melanggar peraturan tata tertib dikenakan sanksi 
menghafal atau mengaji pada jam istirahat atau waktu bermain; 
 
Selain aturan-aturan yang tertulis, ada beberapa aturan yang tidak tertulis 
dan sudah menjadi kesepakatan bersama. Diantaranya setiap santri wajib 
menjalankan puasa sunnah Senin-Kamis, selesai sholat berjama‟ah santri wajib 
mengikuti dzikir bersama, dan masih banyak lagi peraturan-peraturan yang lain 
yang sifatnya kondisional dan darurat.  
Dalam penerapan kebijakan untuk membina nilai kedisiplinan santri, dari 
pihak pondok pesantren membentuk seksi- seksi dengan menunjuk  ustadz yang 
bertugas dan bertanggung jawab dalam membimbing dan mengarahkan santri. 
Seperti seksi ketertiban yang bertugas mengatur kerapian santri pada saat 
berjama‟ah. Seksi keamanan bertugas menangani santri yang melakukan 
pelanggaran, seksi kesantrian menangani santri yang bermasalah, membimbing 
dan mengarahkan santri untuk selalu menjaga akhlakul karimah. Sebagaimana 
yang disampaikan oleh pengasuh pondok pesantren PPATQ Raudlatul Falah 
dalam wawancara sebagai berikut:
32
  
“Dalam membina kedisiplinan santri, di Pondok pesantren punya orang-orang 
tertentu yang ditugaskan. Ada yang punya tugas mengatur kerapian barisan 
santri ketika berjama‟ah, yaitu bagian ketertiban, ada yang menangani santri 
yang bermasalah/ melanggar peraturan, itu bagian seksi kesantrian/ kesiswaan.” 
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Dalam  yang menentuan kebijakan, tidak semuanya tertulis ada yang masih 
berupa konsep saja dan ada yang hanya berupa himbauan. Hal ini sebagaimana 
yang telah diungkapkan oleh Waka Kurikulum PPATQ Raudlatul Falah dalam 
wawancara sebagai berikut; 
“Terkait dengan kebijakan, memang semuanya tidak tertulis. Kebijakan itu jika 
konsepnya belum sempurna, maka perlu penyempurnaan dalam rangka membuat 
perubahan yang lebih baik. Dari setiap waka/ sie/ Murobbi membuat kebijakan 
lain biasanya tidak terlepas karena adanya share antar waka terkait dengan 
perilaku santri sehingga munculah kebijakan baru yang masih berupa peringatan/ 
himbauan belum masuk dalam ranah aturan mutlak”.33 
 
Setiap Murobbi maupun ustadz tahfidz34, dapat membuat kebijakan sendiri 
terkait dengan tugas dan tanggung jawabnya dalam membimbing dan mengasuh 
santri. Murobbi35 maupun ustadz tahfidz diberi kebebasan dalam mengatur para 
santri selama kebijakan tersebut memberikan kemaslahatan. pihak pengasuh 
pesantren hanya mengontrol saja. Sebagaimana yang diungkapkan oleh waka 
kurikulum pondok pesantren pesantren dari hasil wawancara sebagai berikut; 
“Setiap ustadz diberi keleluasaan dalam mengambil kebijakan terhadap santri 
binaannya, namun kebijakan itu tidak menyimpang jauh dari aturan pondok 
pesantren. Dalam pengambilan kebijakan, pihak pengasuh pondok pesantren 
tidak ikut campur tapi masih tetap mengontrolnya. Hal ini dimaksudkan agar 
tidak terjadi hal-hal yang tak diinginkan”36 
 
Meskipun diberi keleluasaan dalam menentukan hukuman bagi santri ketika terjadi 
pelanggaran, para ustadz atau murobbi harus mempertanggungjawabkan atas 
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kebijakannya tersebut. Apabila dalam memberikan hukuman melampaui batas, maka dari 
pihak pengurus pesantren akan dipanggil dan dilakukan pembinaan bagi ustadz atau 
murobbi tersebut.  
Adanya kebijakan-kebijakan pondok pesantren dalam menanamkan nilai-
nilai kedisiplinan santri menjadi nilai tambah tersendiri bagi wali santri selain 
menjadikan putra-putri mereka hafidz qur‟an. Wali santri merasakan perbedaan 
setelah satu tahun anak mereka di pondok pesantren. Hal ini diungkapkan oleh 
salah satu wali santri dalam wawancara sebagai berikut; 
“Pada intinya apapun yang diberikan pondok pesantren, dalam hal ini adalah 
aturan-aturan bagi santri itu ssemua demi kebaikan santri, yang pasti saya 
pasrahkan putra-putri saya pada pondok pesantren untuk dididik dan dibimbing 
dalam beribadah. Alhamdulillah saya melihat perbedaan yang luar biasa dari 
anak saya, perkembangannya sudah bagus dalam hal berperilaku, kedisiplinan 
dari pondok pesantren ikut terbawa meskipun dalam suasana liburan”37 
 
Bagi santri sendiri sudah menjadi rutinitas mereka dalam menjalankan 
peraturan pondok pesantren. Karena sudah jadi kebiasaan, maka tingkat 
pelanggaranpun menurun. Memang ini tidak lepas dari peran berbagai pihak, baik 
ustadz, guru kelas, Murobbi,  maupun orang tua wali santri. Semuanya saling 
bersinergi. 
Terkait dengan libur pondok pesantren, biasanya santri diberi libur dua kali 
dalam satu tahun selama 10 hari . yaitu setiap menjelang hari raya Idul Fitri dan 
minggu akhir di bulan Rabi‟ul Awal selama 10 hari. Meskipun libur di rumah, 
kegiatan santri tetap dipantau oleh pihak pesantren dengan memberikan tugas 
serta mencatat kegiatan santri selama libur di rumah. Baik berupa kegiatan ibadah, 
muraja‟ah, silatirrahim, maupun kegiatan membantu orang tua. Tugas tersebut 
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tidak serta merta diawasi langsung pihak pondok pesantren, namun orang tualah 
yang mengawasi dan bertanggungjawab atas aktivitas santri selama di rumah. 
Semuanya akan dicatat kedalam buku laporan yang diberika santri ketika 
penjemputan. 
Beda halnya dengan kondisi saat ini. Dimana terjadi pandemi global akibat 
covid-19 yang menyebabkan semua instansi pemerintah maupun Lembaga 
Pendidikan semuanya harus stay at home untuk memutus mata rantai penyebaran 
virus tersebut. Akibatnya model pembelajaranpun dialihkan dengan system 
daring. Begitupun pondok pesantren pesantren harus mengikuti kebijakan 
pemerintah karena memang menginduk pada Kemenag. Sehingga yang biasanya 
libur hanya 10 hari menjadi lebih dari dua bulanan. Hal inipun berpengaruh pada 
tingkat kedisiplinan santri. Seperti itulah kebijakan- kebijakan yang diambil 
pesantren terkadang memang diluar rencana, namun semua harus diputuskan 
secara cepat. Semua ini dilakukan demi kemaslahatan bersama. 
Menurut Hurlock dalam bukunya mendefinisikan bahwa peraturan ialah 
pola yang diterapkan untuk tingkah laku. Baik yang diterapkan oleh orang tua, 
guru dan teman bermain agar membekali anak dengan pedoman perilaku yang 
disetujui dalam situasi tertentu. Dengan demikian peraturan ialah sesuatu pola 
yang dibuat berdasarkan kaidah-kaidah tertentu, bertujuan untuk menjadikannya 
sebagai pedoman yang mengatur batasan-batasan apa harus dilakukan dan yang 
tidak boleh dilakukan, sehingga tercipta suasana yang kondusif dan sesuai dengan 
kesepakatan suatu kelompok yang ada.
38
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Peraturan memiliki dua fungsi dalam bukunya Elisabet B. Hurlock  yang 
dapat membentuk anak menjadi manusia yang bermoral.diantaranya yaitu: a. 
Peraturan mempunyai nilai pendidikan sebab yang telah memperkenalkan anak 
pada perilaku yang sesuai dan disetujui kelompok tersebut. b. Peraturan 
mengekang perilaku atau tindakan-tindakan yang tidak diinginkan, jika dia 
melakukan suatu yang tidak diterima dikelompok tersebut dan akan mendapatkan 
hukuman39. 
Peraturan/ tata tertib sangat bermanfaat untuk membiasakan berperilaku 
sesuai standar perilaku yang sama dan diterima oleh masyarakat, agar tidak ada 
dsikriminasi dan rasa ketidakadilan pada individu-individu yang ada dilingkunagn 
tersebut, serta tidak berbuat sesuka hati 
Dari hasil analisis penulis terkait dengan kebijakan peraturan dan tata tertib 
di PPATQ Raudlatul Falah, maka kebijakan-kebijakan yang diambil itu lantaran 
adanya problematika dilingkungan pondok pesantren.sehingga tidak menutup 
kemungkinan kebijakan kebijakan itu akan terus berkembang seiring 
perkembangan zaman. Karena, kemajuan suatu Lembaga harus diiringi dengan 
kemajuan teknologi sebagai bentuk perubahan-perubahan budaya tanpa harus 
menghilangkan internalisasi nilai- nilai karakter/ kearifan lokal. 
Sebagaimana di PPATQ Raudlatul Falah, peraturan dibuat untuk 
memperkenalkan santri tentang perilaku yang sesuai dalam bermasyarakat, 
membimbing dan mengontrol perilaku santri.apabila terjadi pelanggaran, maka 
akan dikenakan hukuman/ sanksi. Pelanggaran terjadi karena adanya tindakan 
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yang tidak sesuai dengan aturan. Peraturan dikatakan berhasil jika  dilaksanakan 
secara kontinyu (istiqomah). Hal ini sesuai dengan pandangan Hurlock tentang 
fungsi dari peraturan yaitu mendidik dan mengekang. 
Selain peraturan dan tatatertib pondok pesantren, disini penulis tampilkan 
jadwal kegiatan harian yang menjadi rutinitas para santri PPATQ Raudlatul Falah 
adalah sebagai berikut; 
Tabel 1.1 
NO JAM KEGIATAN 
1 04.00- 04.20 Bangun tidur kemudian mandi 
2 04.20- 04.35 Sholat Subuh berjama‟ah 
3 04.35- 06.15 Jam wajib Tahfidz 
4 06.30- 07.00 Istirahat, makan pagi, persiapan sekolah 
5 07.00- 09.00 Jam wajib sekolah 
6 09.00- 09.40 Istirahat (sholat Dhuha) 
7 09.30- 11.30 Jam wajib sekolah 
8 12.00- 12.15 Sholat Dzuhur berjama‟ah 
9 12.15- 13.00 Istirahat dan makan siang 
10 13.00- 14.30 Jam wajib tidur siang 
11 14.30- 15.00 Bangun tidur kemudian mandi 
12 15.00- 15.30 Sholat Ashar berjama‟ah 
13 15.30- 17.00 Jam wajib Tahfidz 
14 17.00- 18.00 Jam Istirahat, Makan, bermain 
15 18.00- 18.20 Sholat Maghrib berjama‟ah 
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16 18.00- 19.00 Jam wajib Tahfidz 
17 19.00- 19.20 Sholat Isya‟ Berjama‟ah 
18 19.20- 20.15 Jam wajib Tahfidz 
19 20.15- 21.00 Jam Wajib belajar sekolah formal 
20 21.00- 04.00 Jam Istirahat 
                                                            Sumber: Data PPATQ RF 
Selain jadwal kegiatan harian, ada juga kegiatan mingguan, bulanan 
dan tahunan yang menjadi rutinitas di PPATQ Raudlatul Falah. Adapun 
kegiatan rutinitas tersebut seperti tahlilan, pembacaan maulid Al-Barzanji, 
yasinan, rebana, istighosah, ziarah, rihlah, MTQ dan sebagainya. 
Dalam menjalankan rutinitas keseharian, para santri dibimbing dan 
diawasi oleh ustadz Murobbi selaku penanggungjawab atas diri santri. Jadi, 
mulai dari tidur hingga bangun, mandi, makan, mengaji dan bermain, ustadz 
Murobbi yang menertibkan para santri.  
Setiap Murobbi bertanggungjawab atas beberapa santri. Satu Murobbi 
rata-rata memegang 15 santri yang menjadi tanggungannya. Murobbi inilah 
yang bertanggungjawab atas keperluan, kebutuhan, ketertiban, keamanan para 
santri dalam rutinitas kesehariannya. 
Sesuai dengan jadwal kegiatan harian itu, maka ustadz Murobbi yang 
bertugas untuk menertibkan para santri dalam menjalankan kegiatan. Dengan 
mengatur jadwal dan tempat melalui koordinasi antar ustadz Murobbi agar 
tercipta keamanan dan ketertiban di lingkungan pondok pesantren, seperti 
pengaturan tempat rak sepatu/ sandal, kamar mandi, tempat tidur dan lain-
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lain. Hal ini dimaksudkan agar santri terbiasa untuk melaksanakan kegiatan 
sesuai aturan dan melatih kedisiplinan santri.  
Dari pengamatan penulis, tentang kegiatan- kegiatan yang menjadi 
rutinitas para santri, bisa dikatakan sudah berjalan baik. Santri menjalankan 
aktivitas sesuai dengan jadwal dan peraturan yang telah ditentukan. Peranan 
guru dalam hal ini ustadz atau murobbi sangat penting dalam membina 
perilaku santri, karena merupakan penggerak dan pengendali santri dalam 
bertindak. Maka peran ustadz menjadi dominan dalam hal ini. 
Dalam hal perilaku santri, sudah menunjukkan ketaatan pada 
peraturan pondok pesantren. Perwujudan peran santri dalam hal ketaatan 
menjalankan  sebagai santri dapat dilihat dari keistiqomahan dalam 
menjalankan rutinitas di pondok pesantren. Seperti mengikuti sholat 
berjamaah, menjalankan puasa senin- kamis, istighosah setiap malam jum‟at 
dan sebagainya. Dalam pelaksanaanya tidak terlepas dari control dan 
pengawasan dari para ustadz selaku penanggungjawab para santri.  
 
B. Hukuman 
Di lingkungan PPATQ Raudlatul Falah, hukuman bagi santri yang 
melakukan pelanggaran diberikan dalam bentuk hukuman yang mendidik. 
Dan itupun tergantung tingkat pelanggaran. Hukuman-hukuman tersebut 
seperti memunguti sampah, berdiri di depan kelas dihadapan santri-santri, 
membersihkan kamar mandi, berjalan jongkok. 
Dalam penentuan pengambilan kebijakan hukuman bagi santri yang 
melakukan pelanggaran, para ustadz maupun murobbi dapat menentukan 
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hukuman bagi santri yang melanggar tanpa campur tangan pengasuh selama 
hukuman tersebut mendidik dan bukan berupa hukuman fisik. Sebagaimana 
yang diungkapkan oleh Waka Kurikulum & pengasuh PPATQ Raudlatul 
Falah dalam wawancara sebagai berikut; 
“Pada dasarnya para ustadz diberi kewenangan untuk memberikan sanksi 
kepada para santri yang melakukan pelanggaran dengan menimbang jenis 
pelanggaran tersebut. Namun, ada beberapa aturan yang sudah menjadi 
kesepakatan Bersama terkait dengan sanksi bagi pelanggar peraturan. 
Misalkan saja ada santri yang terlambat menjalankan sholat jama‟ah, maka 
dari pihak sie keamanan akan memberikan sanksi berjalan mundur dengan 
posisi jongkok  setiap kali terlambat sholat berjama‟ah.”40 
 
Adapun jenis-jenis pelanggaran itu meliputi dua kategori ringan dan 
berat. Hal ini sebagaimana yang tertera dalam buku laporan bulanan oleh Sie 
Keamanan dan Ketertiban. Sanksi yang diberikan sesuai dengan jenis 
pelanggaran. 
 Pada dasarnya pemberian hukuman itu dimaksudkan untuk 
mendidik para santri agar mereka mengetahui tentang tindakan yang tidak 
patut dicontoh serta imbasnya akan memperburuk diri sendiri. sehingga 
dalam memberikan hukuman kepada santri yang melakukan pelanggaran, 
pihak pondok pesantren membuat kebijakan agar hukuman yang diberikan 
berupa hukuman yang mendidik sehingga hal itu bisa jadi pelajaran dan 
membuat santri untuk tidak mengulanginya. 
Hukuman, dijatuhkan kepada seseorang karena suatu kesalahan, 
perlawanan atau pelanggaran sebagai ganjaran atau balasan. Tujuan dari 
dibuatnya hukuman adalah supaya jangan sampai terjadi pengulangan 
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Ust.M. Muslim,AH, S.Pd.I pada tanggal 1 Maret 2020 
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terhadap tindakan yang salah agar membantu terbentuknya self control pada 
akhirnya sehingga terbentuk disiplin. 
Menurut sebuah teori, hukuman harus membatasi diri agar 
memungkinkan pelanggar peraturan merasakan sendiri akibat dari 
perbuatannya. Menurut Rousseau, orang tidak harus memberikan hukuman 
kepada Si anak ,karena hal ini akan menjadikan pelajaran baginya sebagai 
akibat logis dari perbuatannya. Ia menganjurkan cara ini hanya untuk masa 
kanak-kanak usia 6 hingga usia 12 tahun, karena menurutnya, kehidupan 
moral hanya mulai setelah usia 12 tahun keatas. Jadi, hukuman dalam arti 
konsekuensi logis hanya menyangkut Pendidikan fisik saja. Bila Pendidikan 
moral sejati mulai, sistemnya harus berubah dan pendidik harus langsung ikut 
campur didalamnya.41 
Dari pandangan Rousseau tentang hukuman, maka hal ini sudah 
dilaksanakan oleh PPATQ Raudlatul Falah dimana pemberian sanksi hanya 
sebagai bentuk tanggungjawab dan pelajaran bagi santri akibat perbuatannya. 
Apalagi usia para santri yang dikategorikan masih anak-anak (6-13 tahun) , 
belum aqil baligh belum memahami tentang hukum secara hakiki. Maka 
dengan adanya  pemberian sanksi sebagai bentuk pembelajaran bagi santri 
dimaksudkan agar selalu menjaga kedisiplinan dalam menjalankan aktifitas di 
pondok pesantren dan dimanapun mereka berada kelak. Itulah yang menjadi 
harapan dari pihak pondok pesantren Pesantren. 
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 Emil Durkheim, Pendidikan Moral Suatu Teori Dan Studi Aplikasi Sosiologi 
Pendidikan (Jakarta: Erlangga, 1990). 
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Menelaah tentang hukuman/ sanksi yang menjadi kebijakan pondok 
pesantren, penulis beranggapan bahwa sanksi itu sudah tepat diterapkan. 
Tujuan dari pemberian sanksi sebagai bentuk pelajaran bagi santri agar selalu 
disiplin. Dan dalam menentukan hukuman/ sanksi, dari pihak pondok 
pesantren sudah mempertimbangkan dengan matang mengingat yang dididik 
merupakan santri usia dibawah 13 tahunan. Sehingga dalam memperlakukan 
mereka harus berbeda dengan usia remaja bahkan yang sudah dewasa. 
 
C. Hadiah 
Apabila ada santri yang tekun dalam menghafal Al-qur‟an, berprestasi 
dalam belajar, rajin beribadah, aktif menjalankan kegiatan sesuai aturan 
pondok pesantren dan membantu orang tua ketika liburan pondok pesantren. 
Maka dari pondok pesantren pesantren memberikan hadiah berupa jalan- 
jalan (rekreasi) ke tempat wisata. Hal ini dimaksudkan untuk menambah 
semangat para santri dalam berprestasi di berbagai bidang.  
Bagi santri yang berprestasi dibidang akademik, dengan memperoleh 
peringkat lima besar akan ditampilkan foto dan urutan peringkat dalam 
bentuk baliho besar yang dipajang di depan Gedung masuk pondok pesantren 
pesantren. Begitu pula bagi para santri yang sudah khatam hafalan Al-qur‟an, 
foto dan nama diri beserta nama wali akan dipajang pula sebagaimana santri 
yang berprestasi dibidang akademik. 
Mungkin hanya sebatas gambar yang dipajang, namun hal itu 
memberikan suatu nilai tersendiri bagi santri maupun wali santri. Merupakan 
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kebanggaan bagi mereka atas ketekunannya selama mengenyam pendidikan 
di pondok pesantren pesantren. 
Hadiah memiliki pengaruh yang sangat besar dalam menumbuhkan 
rasa cinta dan kasih sayang. Hadiah merupakan bukti cinta dan kejernihan 
hati. Di dalam hadiah terdapat nilai penghormatan dan penghargaan.
42
  
Penggunaan penghargaan yang menjadi pokok disiplin, berarti tiap 
bentuk penghargaan untuk setiap hasil yang baik. Penghargaan memiliki 
fungsi penting untuk mengajarkan anak berperilaku sesuai dengan cara yang 
direstui masyarakat. Pertama, penghargaan mempunyai arti yang mendidik, 
ketika seorang anak melakukan tindakan yang dianggap baik maka layak 
untuk mengulangi perilaku yang disetujui secara sosial
43
. 
Hadiah dan hukuman memang perlu dilakukan dalam pembelajaran di 
saat yang tepat. Setiap lembaga tentunya mempunyai aturan- aturan tersendiri 
dengan tujuan tercapainya hasil yang maksimal dalam pelaksanaan 
pembelajaran. Namun, tidak semua santri dapat melaksanakan aturan- aturan 
pondok pesantren. Maka, bagi yang berprestasi dan aktif terhadap peraturan 
pondok pesantren akan memperoleh hadiah. Sebaliknya, bagi santri yang 
tidak menjalankan peraturan pondok pesantren akan mendapatkan sanksi 
hukuman. 
Penerapan kebijakan reward & punishment (hadiah & hukuman) 
sebagai bentuk motivator bagi santri dalam melaksanakan peraturan pondok 
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pesantren. Hal ini dimaksudkan agar para santri semakin meningkatkan 
kepatuhan dan ketaatan terhadap kebijakan pondok pesantren pesantren. 
Konsep reward & punishment (hadiah & hukuman) di PPATQ 
Raudlatul Falah sudah sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Hurlock. 
Dimana hadiah diberikan bagi anak yang melakukan tindakan yang baik 
sehingga anak tersebut akan mengulanginya. Dan sebaliknya, hukuman 
diberikan kepada anak yang melakukan tindakan melanggar aturan, sehingga 
anak tersebut tidak mengulanginya lagi. 
 
D. Konsistensi 
Bentuk konsistensi pesantren dalam menerapkan kedisiplinan berupa 
ketegasan dalam menindaklanjuti terhadap berbagai hal yang berkaitan 
dengan peraturan dan tata tertib pondok pesantren. Hal ini tidak hanya 
berlaku bagi para santri saja, namun juga para ustadz, guru, murobbi, dan 
wali santri. Jadi, antara kebijakan dan pelaksanaan berjalan beriringan. 
Dalam hal konsistensi, pesantren memprioritaskan hal-hal yang 
bersifat ubudiyyah. Setiap santri wajib shalat berjama‟ah, puasa sunnah 
senin- kamis, shalat rawatib. Muraja‟ah hafalan. Hal ini sudah menjadi 
rutinitas bagi para santri selama di pondok pesantren. Namun, tidak hanya 
dipondok pesantren saja, ketika kembali ke rumah santripun tetap harus 
menjalankan. Pihak pesantren akan memantau rutinitas tersebut melalui orang 
tua wali santri ketika di rumah dan murobbi selaku pengasuh santri yang 
mengawasi ketika di pondok pesantren. Jadi saling bersinergi satu sama lain. 
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Selain masalah ubuddiyah, pesantren juga mengajarkan tentang 
Pendidikan akhlak, menanamkan sifat-sifat terpuji. Seperti membiasakan 
salam, berkata jujur, tawadhu‟ dsb. Bukan sekedar konsep saja, namun sudah 
terealisasi dalam keseharian santri di pondok pesantren. Hal ini dijalankan 
melalui pembiasaan dengan penuh kesabaran. Mengingat background santri 
yang berbeda-beda dan usia para santri yang masih anak-anak (6-13
 
tahun). 
Apabila dalam pelaksanaanya terjadi pelanggaran, maka akan diberi 
peringatan terlebih dahulu sebelum sanksi dijatuhkan. Jika peringatan tidak 
diindahkan, maka dari pihak pondok pesantren memberikan konsekuensi 
tegas terhadap  pelanggaran yang ada. 
Tindakan yang konsisten sering diartikan istiqomah. Meskipun ia 
kecil tetapi bila dilakukan dengan konsisten maka itu lebih baik. Sayyidina 
Umar bin Khattab ra. mengatakan bahwa istiqamah adalah selalu 
berkomitmen terhadap perintah dan larangan. Lalu apa yang harus dilakukan 
agar dapat menjaga istiqamah? Imam al-Ghazali telah mengajarkan  dalam 
kitab Minhajul Abidin bahwa kunci istiqomah adalah sabar. Setiap kebaikan 
akan berhasil jika dibarengi dengan kesabaran. Perlahan, latihan sabar yang 
terus menerus akan memudahkan untuk menggapai maqam istiqomah. Tak 
harus seketika, tapi keajegan yang sedikit demi sedikit terus terjaga. 
Sebagaimana dalam sabda Rasulullah SAW; 
اوَُملْعاَو   َنأ   بََحأ  ِلَمَعْلا َىِلإ  ِ  اللَ  ُهُمَوَْدأ  ْنِإَو   َلق 
Artinya: “Dan ketahuilah bahwasanya amalan yang paling dicintai 
oleh Allah adalah yang terus-menerus walaupun sedikit.” (HR. Muslim 2818) 
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Dan firman Allah dalam surat Hud:112 
                                 
Artinya: Maka istiqomahlah sebagaimana engkau (Muhammad) 
diperintahkan beserta orang yang bertaubat bersamamu, dan janganlah 
melampaui batas. Sesungguhnya Allah Maha melihat terhadap apa yang 
kalian perbuat." (Hud: 112)
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Konsistensi berarti tingkat keseragaman atau stabilitas ia sama dengan 
ketetapan, yang berarti tidak adanya perubahan. Bila disiplin itu konsisten 
tidak akan ada perubahan untuk menghadapi kebutuhan perkembangan yang 
berubah. Konsistensi harus menjadi ciri semua aspek disiplin. Harus ada 
konsistensi dalam peraturan yang digunakan sebagai pedoman perilaku, 
konsistensi dalam cara peraturan ini diajarkan dan dipaksakan, dalam 
hukuman yang diberikan kepada mereka yang melanggar aturan. Fungsi 
konsistensi dalam disiplin mempunyai tiga peran yang penting;  
Pertama,  ia mempunyai nilai mendidik yang besar. Bila peraturannya 
konsisten,ia mengacu pada proses belajar ini disebabkan karena proses 
pendorongannya.  
Kedua, konsistensi mempunyai nilai motivasi yang kuat. Seorang anak 
yang menyadari bahwa penghargaan selalu mengikuti perilaku yang baik di 
setujui dan hukuman selalu mengikuti perilaku yang tidak sesuai. 
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 Ketiga, konsistensi mempertinggi penghargaaan terhadap peraturan 
dan orang yang berkuasa.
45
 Melihat realita yang ada, konsistensi bisa berjalan 
maksimal ketika santri berada di pondok pesantren. Hal ini tidak bisa 
dipungkiri karena memang kedisiplinan di pesantren bukanlah hal baru. 
Kegiatan berjalan sesuai prosedur. Namun berbeda halnya ketika para santri 
kembali ke rumah. Kebiasaan di pesantren mengalami penurunan karena 
kurangnya kepedulian dan ketegasan orangtua dalam mendidik.  
Konsistensi / istiqomah dalam menumbuhkan kedisiplinan santri tidak 
hanya menjadi tanggungjawab pendidik/ para ustadz saja, namun juga orang 
tua maupun lingkungan sekitar. Perlu kerjasama yang bersinergi antar 
berbagai pihak baik para ustadz, murobbi, orang tua, anaknya sendiri maupun 
lingkungan yang kondusif  
Mempertahankan disiplin dan merawat konsistensi yang dalam Islam 
dikenal dengan istiqomah ini tak segampang membalik tangan. Diperlukan 
pembiasaan yang terus menerus, juga dukungan lingkungan yang tak putus. 
Lebih dari itu, kesadaran dalam diri menjadi faktor yang sangat menentukan. 
Meskipun sudah disampaikan dan diperingatkan, jika tak ada kesadaran untuk 
menerapkan, tentu disiplin menjadi sekedar harapan dan konsistensi hanya 
berwujud angan-angan. 
Dari data-data yang diperoleh di lapangan dan konsep/ teori yang 
relevan dengan penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa kebijakan- 
kebijakan yang diterapkan pesantren dalam menanamkan kedisiplinan santri 
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sesuai dengan unsur- unsur kedisiplinan menurut Elisabeth Hurlock. Yaitu 
adanya peraturan dan tata tertib yang di bentuk oleh lembaga atau instansi 
bersangkutan, hukuman sebagai bentuk konsekuensi ketika terjadi 
pelanggaran, penghargaan dalam rangka mengapresiasi para santri untuk 
meningkatkan kebiasaan yang baik. Dan konsistensi dalam menjalankan 
perintah dan menjauhi larangan.  
Di PPATQ Raudlatul Falah, kebijakan-kebijakan sudah berjalan 
sesuai rencana meskipun belum maksimal. Mengingat ditengah perjalanan 
terdapat berbagai kendala yang tak terduga sebab perbedaan prinsip dan 
tujuan dari berbagai pihak serta yang terpenting adalah kerjasama dari 
berbagai pihak yang mendukung keberhasilan santri. 
Fakta di lapangan menunjukkan bahwa kendala terbesar dalam 
menerapkan kedisiplinan yaitu karena kurangnya kepedulian dan perhatian 
dari salah satu pihak. Serta sulitnya berlaku konsisten/ istiqomah terhadap 
peraturan-peraturan yang sudah menjadi kesepakatan bersama. 
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BAB III 
LANGKAH- LANGKAH DALAM MENERAPKAN KEDISIPLINAN 
 
A. Perencanaan 
Dalam menentukan kebijakan, pihak pesantren tidak serta merta 
langsung memutuskan aturan-aturan tersebut, namun perlu pertimbangan dan 
perhitungan akan kebijakan yang nantinya menjadi keputusan mutlak. 
Dalam pengambilan kebijakan, pengasuh pondok pesantren biasanya 
melakukan rapat pertemuan dengan jajaran para ustadz maupun murobbi. hal 
ini dilakukan untuk mengetahui berbagai pendapat serta masukan dari para 
ustadz sehingga akan ada kesepakatan yang nantinya menjadi suatu kebijakan 
baru di pesantren. 
Berbagai rangkaian proses kegiatan untuk menyiapkan keputusan 
mengenai apa yang diharapkan terjadi. Seperti keadaan, peristiwa, suasana 
dilingkungan pondok pesantren bisa terwujud. Pihak pondok pesantren 
melakukan suatu perencanaan. Biasanya pondok pesantren akan melibatkan 
para wali santri yang diwakili oleh paguyuban wali santri sebagai wadah 
perkumpulan wali santri dalam menyalurkan aspirasi mereka. Dari hasil 
pertemuan antara pengurus pondok pesantren dengan perwakilan wali 
nantinya akan menjadi kesepakatan dan lahirlah kebijakan baru yang akan 
disosialisasikan dan dilaksanakan. 
46 
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Menurut Prajudi Atmusudirdjo, perencanaan adalah perhitungan dan 
penentuan tentang sesuatu yang akan dijalankan dalam mencapai tujuan 
tertentu,oleh siapa dan bagaimana. Adapun fungsi perencanaan adalah;46 
a) Sebagai pedoman pelaksanaan dan pengendalian; 
b) Menghindari pemborosan sumber daya; 
c) Alat bagi pengembangan quality assurance; 
d) Upaya memenuhi Accountability kelembagaan. 
Dari hasil analisis penulis, dalam menentukan kebijakan  pondok 
pesantren pesantren melalui perencanaan terlebih dahulu dengan melibatkan 
para jajaran ustadz maupun wali santri. Dalam pengambilan keputusan terkait 
dengan peraturan yang akan dijalankan, pihak pondok pesantrenpun 
melakukan berbagai perhitungan dan dipertimbangkan akan kemadharatan 
dan kemaslahatannya. Karena apapun, dalam pengambilan kebijakan pastinya 
akan ada pro-kontra dari pihak luar. Maka dalam penentuan kebijakan, perlu 
dipertimbangkan secara  matang demi terwujudnya cita-cita di masa sekarang 
dan yang akan datang. 
Jika melihat fungsi dari perencanaan sendiri sebagai pengendalian dan 
pedoman dalam pelaksanaan kebijakan. Maka hal itu sudah terlaksana di 
dalam manajemen pondok pesantren, dimana sebelum kebijakan itu 
diberlakukan perlu pertimbangan tidak serta merta langsung direalisasikan. 
Namun memang untuk hal-hal yang bersifat krusial, pesantren mengambil 
kebijakan dengan cepat. Semua ini dilakukan demi kemaslahatan bersama. 
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B. Pelaksanaan 
Dalam menerapkan kedisiplinan santri, tidak luput dari kebijakan-
kebijakan pesantren. Sebelum kebijakan itu diaktualisasikan, pihak pondok 
pesantren melakukan sosialisasi kepada santri dengan memberitahukan dan 
memberi pemahaman terhadap aturan baru tersebut kepada santri. 
 Saat menanamkan kedisiplinan terhadap para santri, pondok pesantren 
pesantren cenderung melakukan pembiasaan dan juga pemahaman kepada 
santri atas kebijakan- kebijakan yang dikeluarkan oleh pihak pondok 
pesantren sebagaimana yang diungkapkan oleh pengasuh PPATQ Raudlatul 
Falah dalam hasil wawancara sebagai berikut:47 
“Kebijakan-kebijakan yang dilaksanakan sudah menjadi kebiasaan atau 
dengan kata lain sudah istiqomah, maka mudah bagi pondok pesantren 
dalam menanamkan kedisiplinan. Apalagi di PPATQ membina Santri sejak 
usia dini dimana rata- rata usia segitu anaknya pada jujur, jadi mudah saja 
dalam penerapannya. Jika ada masalah maka akan dilakukan pembinaan” 
 
Diawal pelaksanaan kebijakan, tak luput dari berbagai kendala. Seperti 
protes dari santri terkait dengan kebijakan pondok pesantren namun dengan 
nasehat (memberikan pengertian) dan do‟a menjadi penguatan psikis bagi 
para santri dalam melaksanakan peraturan di pondok pesantren. Contoh 
kasus, ketika ada kebijakan setiap santri wajib menjalankan puasa sunnah 
senin- kamis, bagi sebagian santri hal itu terasa berat mengingat mereka 
masih anak-anak dan belum ada kewajiban bagi mereka untuk 
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menjalankannya. Namun, setelah diujicoba dan dibiasakan, maka hal itu 
sudah menjadi rutinitas bagi para santri meskipun diluar pondok pesantren. 
Dari aktivitas yang dilaksanakan di pondok pesantren, bisa dikatakan 
mengikuti teori behavioristic dari konsep B.F Skinner yang dikenal dengan 
Operant Conditioning dimana hubungan antara stimulus dan respon terjadi 
melalui interaksi dengan lingkungannya sehingga menimbulkan perubahan 
perilaku.48 
Respon dalam Operant Conditioning terjadi tanpa didahului oleh 
stimulus melainkan oleh efek yang ditimbulkan oleh reinforcer. Reinforcer 
merupakan stimulus yang meningkatkan kemungkinan timbulnya sejumlah 
respon tertentu. Dari teori tersebut disimpulkan bahwa proses belajar tunduk 
pada dua hukum yaitu
49
; 
a) Law of operant conditioning, yaitu jika timbul perilaku operant diiringi 
dengan stimulus penguat, maka kekuatan perilaku tersebut akan 
meningkat. Maksudnya perilaku yang ingin dibiasakan akan meningkat 
dan bertahan jika ada reinforcer. 
b) Law of operant extinction, yaitu jika timbul perilaku operant tidak 
diiringi stimulus penguat, maka kekuatan perilaku tersebut akan 
menurun bahkan musnah. Maksudnya perilaku yang ingin dibiasakan 
tidak akan eksis  jika tidak ada reinforcer. 
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Berangkat dari teori F.B Skinner, maka penulis dapat katakan bahwa 
proses belajar dalam hal ini adalah penanaman kedisiplinan terhadap santri 
dilakukan melalui pembiasaan dan penguatan stimulus sehingga 
menghasilkan respon yang baik dari santri. Tidak hanya ssekedar 
menjalankan kewajiban saja namun mampu memberikan kekuatan dan 
semangat santri dalam beribadah. 
Itu semua tidak dilakukan dengan instan, namun butuh proses dan 
perjuangan yang luar biasa dari para ustadz. Berbagai upaya dilakukan demi 
terwujudnya visi, misi dan tujuan pondok pesantren. Keberhasilan dalam 
menanamkan kedisiplinan adanya berbagai factor baik dari dalam maupun 
dari luar. Dari dalam berasal dari para ustadz, murobbi yang selalu berupaya 
untuk membina para santri dalam berperilaku. Sedangkan dari luar berupa 
usaha wali santri dalam membimbing putra-putrinya, materi dan do‟a dari 
kedua orang tua santri. 
Sebagaimana pendapat Singgih dalam bukunya menyatakan ada 
beberapa faktor yang memengaruhi kedisiplinan siswa yaitu sebagai berikut50: 
a) Faktor internal, adalah berbagai hal yang bersifat internal yang berasal 
dari dalam diri seseorang. Baik sebagai perkembangan ataupun 
pertumbuhan, akibat dan sesuatu jenis penyakit mental, ataupun 
penyakit kejiwaan yang ada di dalam diri pribadi seseorang itu sendiri. 
Faktor internal meliputi niat, motivasi, pemahaman dan kesadaran 
siswa. 
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b) Faktor eksternal Faktor eksternal adalah berbagai hal yang sumbernya 
berasal dari luar diri seseorang itu mencakup bimbingan guru, 
bimbingan orang tua, bimbingan lingkungan sekitar dan juga keadaan 
masyarakat dimana seseorang tersebut tinggal. 
 
Jadi keberhasilan dalam penerapan kedisiplinan tidak hanya dari satu 
pihak saja, namun berbagai pihak juga mendukung. Seperti murobbi, ustadz, 
guru, para karyaawan pondok pesantren, lingkungan masyarakat,orangtua dan 
dari dalam diri santri sendiri. Semuanya itu menjadi factor yang 
mempengaruhi keberhasilan santri dalam menerapkan kedisiplinan. Dan yang 
terpenting tidak hanya berhenti pada pelaksanaan ketika masih di pondok 
pesantren pesantren atau menjadi santri, namun konsistensi (istiqomah) dalam 
bertindak dimana saja dan kapan saja. 
 
C. Pengawasan 
Dalam pelaksanaan suatu kebijakan perlu adanya pengendalian, sebab 
tidak menutup kemungkinan terjadi suatu pelanggaran. Sehingga  
pengawasan harus ada dalam suatu lembaga. Demikian pula yang ada di 
PPATQ Raudlatul Falah. 
Penerapan kedisiplinan santri dilakukan dengan memberikan 
pengarahan serta pengendalian melalui pengawasan dari ustadz yang diberi 
tugas untuk menertibkan para santri. Di PPATQ sendiri telah membentuk 
seksi-seksi dengan tujuan untuk memperlancar jalannya program pondok 
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pesantren. Seksi-seksi tersebut menjalankan tugasnya sesuai dengan job 
discription masing- masing.  
Adapun seksi-seksi yang bertugas untuk mengawasi jalannya kegiatan 
di PPATQ Raudlatul Falah adalah seksi keamanan dan ketertiban, seksi 
kesantrian/ kesiswaan. Seksi- seksi ini yang nantinya menangani para santri 
yang bermasalah. 
Pada dasarnya tugas mengawasi dan membimbing para santri itu ada 
pada ustadz tahfidz, murobbi serta guru kelas masing-masing. Namun, 
apabila terjadi masalah maka seksi-seksi itulah yang berwenang untuk 
menangani. 
Ketika santri di rumah karena libur dari pondok pesantren pesantren. 
Maka yang bertanggungjawab untuk membimbing dan mengawasi adalah 
orang tua/ wali santri. Pihak pondok pesantren hanya memantau 
perkembangan dan kegiatan santri selama di rumah. Dengan memberikan 
buku laporan kegiatan santri. Setelah diisi oleh wali santri selaku 
penanggungjawab dan saksi atas semua kegiatan santri di rumah, ketika 
kembali di pondok pesantren, buku di bawa dan dikumpulkan ke ustadz 
masing-masing untuk di evaluasi. 
Menurut tokoh Pendidikan Islam Dr. Abdullah Nashih „Ulwan, 
menyatakan bahwa salah satu metode dalam mendidik anak dengan perhatian/ 
pengawasan. Mendidik dengan cara ini dianggap sebagai salah satu dari asas 
yang kuat dalam membentuk manusia yang seimbang. Islam dengan prinsip-
prinsipnya yang holistic dan abadi mendorong para orang tua maupun 
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pendidik untuk selalu mengawasi anak-anak di semua aspek kehidupan.51 
Sebagaimana yang terdapat pada firman Allah SWT  dalam Surat At-Tahrim 
ayat 6; 
                         
                             
 “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari 
api neraka yang bahan bakarnya dari manusia dan batu, penjaganya 
malaikat-malaikat kasar, keras dan tidak mendurhakai Allah terhadap 
perintah-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang 
diperintahkan.” (QS. At-Tahrim: 6) 52 
  
Terjemahan surat diatas menjelaskan tentang kewajiban bagi orang tua 
dan pendidik untuk menjaga dan mengawasi anak-anak agar terhindar dari 
siksa neraka. Para orang tua maupun pendidik agar selalu mengajarkan 
kebaikan dan melarang keburukan dengan memperhatikan dan mengawasi 
mereka. 
Dari hasil analisa penulis, bahwa pengawasan perlu dilakukan guna 
mengontrol dan mengarahkan tindakan para santri. Ustadz, murobbi maupun 
guru harus memperhatikan dan mengawasi santri, sehingga apabila santri 
melalaikan kewajibannya atau melakukan kesalahan, maka para ustadz bisa 
langsung menegurnya. 
Semua sepakat bahwa perhatian dan pengawasan merupakan asas 
Pendidikan yang paling utama. Sebab, dengan cara ini anak/ santri selalu 
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berada dibawah pantauan orang tua, ustadz, murobbi maupun guru, mulai dari 
gerak-gerik, perkataan, perilaku hingga orientasi dan kecenderungannya. 
 
D. Evaluasi 
Setelah kebijakan-kebijakan itu dilaksanakan, maka selanjutnya 
dilakukan evaluasi. Apakah dalam perjalanannya kebijakan itu ada kendala, 
kekurangan atau sudah mampu memenuhi harapan. Evaluasi merupakan salah 
satu komponen yang turut menetukan keberhasilan sebuah proses 
pembelajaran. Melalui kegiatan evaluasi, kita bisa mengetahui seberapa jauh 
perkembangan atau kemajuan hasil pembelajaran, serta bisa mengetahui 
sampai sejauh mana penyampaian pembelajaran atau tujuan pendidikan dapat 
dicapai sesuai dengan tujuan yang diinginkan. Hal ini membuktikan bahwa 
evaluasi sangat penting dilakukan di dalam proses pembelajaran bahkan 
pendidikan. 
Di PPATQ Raudlatul Falah, setiap sore selepas sambangan. Pengasuh 
pondok pesantren mengumpulkan seluruh jajaran guru, ustadz, murobbi dan 
staf-staf lain yang berada di pondok pesantren. Mereka diajak rapat untuk 
melakukan evaluasi terhadap kinerja masing- masing dan berdiskusi terkait 
adanya masukan-masukan dari wali santri maupun persoalan-peersoalan yang 
terjadi selama satu bulan  dalam pelaksanaan tugas dan tanggungjawab 
maasing-masing. 
Berkaitan dengan pelaksanaan kegiatan dipondok pesantren, biasanya 
dilakukan evaluasi dadakan jika memang sifatnya mendesak. Karena terkait 
dengan kebijakan yang nantinya akan diterapkan. Evaluasi ini dilakukan 
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lantaran, kebijakan yang dulu diterapkan belum menemukan solusi/ 
menyelesaikan masalah.  
Sebagai contoh, peraturan meletakkan baju. Santri wajib menaruh 
seragam digantungan sesuai dengan nama masing-masing. Namun dilain 
waktu, santri meletakkan baju sembarangan yang mengakibatkan hilangnya 
seragam, sehingga yang dulunya aturan tersebut berupa himbauan. Karena 
dirasa kurang efektif, maka himbauan itu menjadi perintah yang wajib 
dilaksanakan & bila terdapat pelanggaran, maka akan ada sanksi tersendiri. 
Banyaknya keluhan dari wali santri terkait dengan perilaku santri 
selama liburan, membuat pihak pesantren melakukan evaluasi terhadap 
efektivitas kegiatan belajar di rumah. Sehingga secepatnya pesantren 
membuat kebijakan serta himbauan kepada santri maupun wali santri. 
Meskipun di rumah, nilai-nilai karakter yang diajarkan di pesantren tetap 
terjaga. 
Gronloud dalam Kurikulum & Pembelajaran mengemukakan bahwa 
“Evaluasi adalah suatu proses yang sistematis dari pengumpulan, analisis, dan 
interpretasi informasi/ data untuk menentukan sejauhmana siswa telah 
mencapai tujuan pembelajaran.53 Menurut Prevical dalam Hamalik 
menyatakan bahwa 
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“Evaluasi adalah serangkaian kegiatan yang dirancang untuk mengukur 
keefektifan system mengajar atau belajar sebagai suatu keseluruhan”. 
Evaluasi juga dapat diartikan sebagai suatu kegiatan yang terencana untuk 
mengetahui keadaan suatu objek dengan menggunakan instrumen dan 
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hasilnya dibandingkan dengan suatu tolak ukur untuk memperoleh suatu 
kesimpulan”.  
 
Tujuan evaluasi pembelajaran meliputi : (a) untuk melihat produktivitas 
dan efektivitas kegiatan belajar mengajar, (b) untuk memperbaiki, dan 
menyempurnakan kegiatan guru, (c) untuk memperbaiki, menyempurnakan 
dan mengembangkan program belajar mengajar, (d) untuk mengetahui 
kesulitan-kesulitan apa yang dihadapi oleh siswa selama kegiatan belajar dan 
mencarikan jalan keluarnya, dan (e) untuk menempatkan siswa dalam situasi 
belajar mengajar yang tepat sesuai dengan kemampuannya.55 
Melihat dari teori- teori evaluasi pembelajaran, maka dapat dikatakan 
bahwa PPATQ Raudlatul Falah sudah memenuhi kriteria terkait unsur-unsur 
evaluasi. Dimana ada obyek dalam hal ini adalah santri sendiri, hasil yang 
diperoleh berupa pelaksanaan program pondok pesantren pesantren sudah 
bisa dikatakan efektif atau masih perlu perbaikan.  
Jika dilihat lebih dalam, evaluasi yang dilakukan oleh pondok pesantren 
pesantren tidak hanya pada program kegiatan pondok pesantren saja, namun 
seluruh bidang yang mendukung jalannya program pondok pesantren. Baik 
dari laundry, kesehatan, catering, maupun keindahan perawatan gedung 
menjadi perhatian juga. Karena memang semuanya berpengaruh terhadap 
keberhasilan dalam penanaman dan penerapan kedisiplinan bagi santri. 
Pada intinya tujuan dari evaluasi sendiri untuk mengetahui 
produktivitas dan efektivitas  terhadap pelaksanaan kebijakan- kebijakan 
pondok pesantren. Apabila kebijakan tersebut belum mampu menemukan 
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solusi, maka perlu di analisa kembali penyebab dari kegagalan dari suatu 
kebijakan.  
Berbagai kritikan dan masukan dari wali santri maupun para ustadz 
dijadikan bahan pertimbangan serta evaluasi terkait dengan pelaksanaan 
program kegiatan pondok pesantren. Keterbukaan dalam menerima kritik dan 
saran inilah yang mampu menjadikan PPATQ semangat untuk maju dan 
melakukan berubahan yang lebih baik dari masa ke masa. Semuanya tidak 
lepas dari peran internal maupun eksternal dari pondok pesantren. 
Dari langkah-langkah yang ditempuh PPATQ Raudlatul Falah dalam 
menerapkan kedisiplinan, pada hakekatnya sudah memenuhi prosedur 
tahapan-tahapan dalam pembelajaran bagi santri. Sudah sesuai dengan teori 
yang dikemukakan skinner tentang behavioristic dari konsep B.F Skinner 
yang dikenal dengan Operant Conditioning dimana hubungan antara stimulus 
dan respon terjadi melalui interaksi dengan lingkungannya sehingga 
menimbulkan perubahan perilaku. Dimana untuk menanamkan kedisiplinan 
diperlukan penguatan dalam diri santri dan pembiasaan. Namun, 
kenyataannya semua itu tidak bisa berjalan dengan mulus karena adanya 
kendala dari eksternal. 
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BAB IV 
 IMPLIKASI KEDISIPLINAN TERHADAP KEMANDIRIAN 
 
A. Kesadaran diri 
keberagaman kepribadian santri, menuntut agar para ustadzlah yang 
aktif disampaikan oleh ustadz PPATQ Raudlatul Falah tentang penanaman 
nilai- nilai kedisiplinan kepada santri menjadi tugas bagi para ustadz, 
murobbi dan guru MI. Seperti yang diungkapkan dalam wawancara sebagai 
berikut; 
 “Setiap anak punya watak dan latar belakang yang berbeda, sehingga para 
ustadz dituntut dengan kesadaran penuh dalam mendidik para santri, maka 
diharapkan para ustadzlah yang bergerak aktif dalam membimbing dan 
mengarahkan santri”.56  
 
Dalam hal kemandirian, para santri masih perlu diarahkan serta 
diberi contoh bagaimana cara yang benar dalam melakukan aktivitas 
tertentu. Hal ini jadi prioritas utama bagi santri baru. Seiring berjalannya 
waktu, para santri yang sudah selalu dan terbiasa menjalankan rutinitas 
sesuai aturan pondok pesantren, menjadikannya sadar bahwa mereka harus 
menjalankan kewajibannya sebagai santri, apabila melanggar akan ada 
sanksi yang diterima.  
Dari hasil survey dengan mengambil sampel sebanyak 12 santri.   
Menunjukkan 8 santri menyatakan bahwa mereka mentaati peraturan karena 
takut mendapat hukuman dan para ustadz. Hal ini bisa diartikan bahwa 
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kesadaran dari para santri masih minim belum bisa optimal belum 
sepenuhnya muncul dari kesadaran diri masing-masing.   
Proses dalam membentuk kemandirian santri tidak serta merta 
dilakukan secara instan namun perlu waktu untuk beradaptasi dengan 
suasana lingkungan pondok pesantren. Biasanya santri mampu beradaptasi 
dengan lingkungan pondok pesantren kurang lebih dibutuhkan waktu satu 
tahun. Tergantung dari pribadi santri, mengingat latar belakang dan kondisi 
lingkungan santri . Dengan kemampuan menyesuaikan ini, nantinya akan 
memberikan kenyamanan tersendiri bagi santri sehingga dapat 
menumbuhkan kesadaran terhadap diri mereka akan adanya peraturan- 
peraturan di pondok pesantren pesantren.  
Setiap orang dalam hatinya memiliki kesadaran tentang apa yang 
menjadi tanggungjawab dan kewajibannya. Suatu pengalaman akan mampu 
menggerakkan hati manusia sehingga mampu menyadarkan dirinya . Suara 
hati merupakan kesadaran moral dalam situasi konkrit. Kesadaran menuntut 
kita untuk harus memutuskan apa yang menjadi kewajiban kita dan kitapun 
wajib melaksanakannya karena sifatnya langsung.57 
Kesadaran tumbuh karena adanya suatu peristiwa yang melekat 
dalam hati. Bisa jadi peristiwa tersebut merupakan bagian pengalaman yang 
tak terlupakan. Atau karena adanya panggilan hati (suara hati) yang 
merupakan bagian dari kesadaran moral. 
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Adapun kaitannya dengan kemandirian santri, kesadaran dalam 
melaksanakan peraturan-peraturan maupun tata tertib di pondok pesantren 
sebagai bentuk kedisiplinan santri, merupakan bagian implikasi dari 
kedisiplinan. Santri yang mentaati peraturan, ada indikasi bahwa dia sadar 
akan kewajibannya dan merupakan kebiasaan yang memang harus 
dilaksanakan setiap santri. Hal inilah yang menumbuhkan kemandirian 
santri karena tanpa diingatkan, otomatis sudah menjadi kebiasaan bagi 
mereka. 
Melihat dari berbagai fakta yang ada, maka dapat disimpulkan bahwa 
kesadaran menjadi bagian dari dampak kedisiplinan terhadap kemandirian 
santri. Mengingat kebijakan- kebijakan pondok pesantren itu jika dilakukan 
secara konsisten, otomatis akan membentuk santri yang mandiri, santri yang 
mampu menentukan keputusan sendiri. Meskipun dalam perjalanannya 
butuh proses yang tidak sebentar tergantung dari berbagai factor. Baik  dari 
dalam maupun luar pondok pesantren.  
Pada dasarnya kemandirian santri di PPATQ Raudlatul Falah bila 
dilihat dari kemampuan santri dalam tingkah laku disini sudah cukup baik. 
Hal ini disebabkan selain adanya peraturan dari pondok pesantren pesantren 
yang menuntun mereka agar bertingkah laku baik, juga bimbingan serta 
pembiasaan yang menumbuhkan kesadaran diri. Sopan santun mereka dalam 
bertindak, dalam berbicara, dalam melakukan apapun itu dikerjakan dengan 
baik.  
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B.  Tanggungjawab 
Setiap muslim bertanggungjawab atas dirinya tentang hal-hal yang 
diucapkan, diperbuat serta bertanggung jawab terhadp orang yang menjadi 
tanggunganya.
58
 Setiap mengerjakan sesuatu pasti ada konsekuensinya. Tak 
terkecuali dalam dunia pesantren. Apa yang dilakukan oleh santri akan ada 
bentuk pertanggungjawaban. Sebagaimana yang disebutkan dalam surat An-
nahl ayat 93; 
                        
            
Artinya “Dan kalau Allah menghendaki, niscaya Dia menjadikan 
kamu satu umat (saja), tetapi Allah menyesatkan siapa yang dikehendaki-
Nya dan memberi petunjuk kepada siapa yang dikehendaki-Nya. Dan 
sesungguhnya kamu akan ditanya tentang apa yang telah kamu kerjakan.59 
 
 Di PPATQ sendiri, bentuk tanggungjawab santri terhadap pondok 
pesantren yaitu dengan melaksanakan, mentaati peraturan- peraturan yang 
ada di pondok pesantren. Jadi apabila ada santri yang melakukan 
pelanggaran, maka santri tersebut harus mempertanggungjawabkan 
pelanggaran tersebut dengan dikenakan sanksi. 
Seperti peraturan ijin keluar santri, apabila santri melanggar waktu 
perijinan, maka akan dikenakan sanksi berupa skor yang nantinya akan 
menentuka hukuman tersebut. Ketika selesai makan santri harus 
mengembalikan ke tumpukan piring apabila terlambat selesai makan, maka 
                                                 
58
 Abdul Halim Mahmud, Merajut Benang Ukhuwah Islamiah, ed. Saptorini Wahid Ahmadi, 1st 
ed. (Surakarta: Era Intermedia, 2000). Hal.428 
59
 Ibid. Hal.378 
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konsekuensinya harus mengembalikan semua tumpukan piring di dapur. 
Ketika ganti baju, maka baju sebelumnya harus digantung pada tempat yang 
disediakan sesuai nama masing- masing santri.60 
 Hasil survey menunjukkan bahwa 10 dari 12 santri ber 
tanggungjawab terhadap apa yang mereka perbuat. Mereka mengetahui 
berbagai tata tertib dan mentaati setiap peraturan. Sehingga merekapun 
sudah paham terhadap resiko atas perbuatannya. 
Kemandirian dalam aspek tanggung jawab perlu dikembangkan agar 
anak-anak memiliki pengalaman sendiri untuk bertanggungjawab atas apa 
yang ia lakukan untuk masa yang akan datang. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Menurut Lickona bahwa tanggungjawab merupakan kemampuan 
untuk merespon, karena lebih ditujukan kepada kewajiban-kewajiban untuk 
peduli satu sama lain dan untuk memelihara kesejahteraan orang lain.61 
Dalam memperoleh kemandirian baik secara sosial, emosi maupun 
intelektual, anak harus diberikan kesempatan untuk bertanggung jawab 
terhadap apa yang dilakukannya. Anak mandiri biasanya mampu mengatasi 
persoalan yang menghadangnya. Kemandirian itu tentu harus dilatih sejak 
dini. Kemandirian sangat erat terkait dengan anak sebagai individu yang 
mempunyai konsep diri, penghargaan terhadap diri sendiri (self esteem ) dan 
mengatur diri sendiri (self regulation). 
                                                 
60
 Hasil observasi di PPATQ Raudlatul Falah. 
61
 Mahyumi Rantina, Peningkatan Kemandirian Melalui Kegiatan Pembelajaranpractical 
Life (Penelitian Tindakan Di TK B Negeri Pembina Kabupaten Lima Puluh Kota,Tahun 2015), 
jurnal pendidikan usia dini Volume 9 Edisi 2, November 2015 
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Kemandirian menurut Asrori (2003:138-139) merupakan salah satu 
aspek terpenting yang harus dimiliki setiap individu dan anak, karena selain 
dapat mempengaruhi kinerjanya, juga berfungsi untuk membantu mencapai 
tujuan hidupnya, prestasi, kesuksesan serta memperoleh penghargaan. Tanpa 
didukung oleh sifat mandiri, maka individu akan sulit untuk mencapai 
sesuatu secara maksimal, dan akan sulit pula baginya untuk meraih 
kesuksesan.  
Dari hasil analisis penulis, bahwa tanggungjawab merupakan bagian 
dari konsekuensi dalam bertindak. Dalam menjalankan tata tertib pondok 
pesantren, santri sudah menunjukkan bentuk rasa tanggungjawab dalam 
setiap perbuatan. Hal ini tidak terlepas dari peranan para ustadz dalam 
membimbing dan mengontrol tindakan santri selama di pondok pesantren.  
Dari hasil pengamatan penulis, justru yang menjadi penghambat 
dalam kemandirian santri datang dari faktor eksternal. Salah satu contoh 
kasus ketika sambangan, wali santri enggan mengembalikan peralatan 
makan milik pondok pesantren. Piring-piring ditaruh sembarang di sekitaran 
pondok pesantren. Mereka berasumsi bahwa nanti akan ada petugas yang 
bagian kebersihan. Padahal itu justru merupakan pembelajaran yang 
berharga bagi santri dalam hal kemandirian yang berbentuk tanggung jawab. 
Maka jika ditelaah lebih mendalam. Pembinaan kedisiplinan maupun 
kemandirian sulit terealisasi, karena peran dari berbagai pihak yang kurang 
maksimal. Dari persoalan-persoalan itu, muncullah kebijakan-kebijakan 
untuk melakukan perubahan yang lebih baik. 
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C. Pengendalian diri  
Adanya punishment maupun reward membuat santri mengontrol diri 
dalam berperilaku. Di PPATQ Raudlatul Falah, ketika santri melakukan 
pelanggaran terhadap peraturan pondok pesantren, maka akan ada sanksi 
yang siap menemani. Begitu sebaliknya, jika santri taat pada peraturan, 
maka dari pihak pondok pesantren akan memberikan hadiah. 
Peraturan dibuat untuk dijalankan, di patuhi dan ditaati. Sebagai 
contoh setiap santri wajib menjalankan puasa sunnah senin-kamis. Meskipun 
puasa sunnah, namun kebijakan pondok pesantren mewajibkan santri untuk 
ikut berpuasa kecuali ada udzur syar’i. disinilah santri belajar 
mengendalikan diri dari nafsu makan. Mengingat usia mereka masih anak- 
anak.  
Bagi santri baru, kebijakan di pondok pesantren dilaksanakan secara 
berkala karena butuh penyesuaian diri terhadap lingkungan pondok 
pesantren. Berbeda dengan santri lama, kebijakan-kebijakan tersebut sudah 
menjadi pembiasaan dan rutinitas santri. 
Ketika wali santri harus kembali usai kegiatan sambangan, santri 
belajar mengendalikan emosi “marah, menangis” karena ditinggalkan oleh 
orang tua mereka. Dan kembali pada aktivitas pondok pesantren. Hal ini 
biasa terjadi pada santri baru karena memang dalam pembelajaran butuh 
proses. Setiap orang berbeda-beda jangka waktunya tergantung karakter/ 
kepribadian dari santri. 
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Dari hasil survey memperlihatkan bahwa 7 dari 12 responden dapat 
mengendalikan diri terhadap keinginannya. Hal ini menunjukkan bahwa 
dengan adanya peraturan, santri lebih berhati-hati dalam bertindak. Dengan 
menanamkan kedisiplinan, santri belajar untuk memahami tentang hal yang 
baik dan buruk, benar dan salah serta melatih mengendalikan diri dari 
berbagai perbuatan. 
Disiplin dalam hal melakukan kegiatan sangat penting dikembangkan 
pada anak karena mengajarkan pada anak untuk mengendalikan diri anak 
untuk melakukan sesuatu sesuai dengan peraturan yang telah ditetapkan. 
Dalam membina kemandirian santri dapat dilihat bahwa pihak pondok 
pesantren pesantren ingin menunjukkan bahwa lingkungan tempat tinggal 
kita itu bisa menjadi yang kita inginkan, tergantung bagaimana kita 
mengatur dan beradaptasi dengan baik. Lingkungan yang baik, akan 
menjadikan orang-orang didalamnya menjadi baik pula. Sebaliknya 
lingkungan yang tidak baik, akan menjadikan orang yang tinggal di 
dalamnya tidak baik pula. 
 Melalui pembelajaran lingkungan diharapkan para santri bisa 
lebih mandiri, dan lebih menghargai lingkungan sekitar tempat tinggal 
mereka. Sehingga nantinya bisa menjadikan mereka orang-orang yang baik 
dan bermanfaat bagi orang lain. 
Menurut pandangan Al-Ghazali, tentang pengekangan hawa nafsu, 
dimana nafsu itu sumber bencana karena cenderung bermuara pada 
kejahatan. Bilamana seorang hamba mengambil langkah berfikir (merenung 
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dan menghayati) mengenai semua yang telah terjadi untuk mencari 
akheratnya, maka itu merupakan cara berpikir untuk membersihkan hati. 
Seharusnya orang yang punya akal bertobat atas dosa-dosanya di masa 
lampau dan berpikir untuk selalu mendekatkan diri kepada Allah SWT. Dan 
barang siapa yang menyembah Allah dengan ikhlas maka dialah yang bisa 
mengalahkan hawa nafsu .62 
Pada dasarnya mengendalikan nafsu sangat susah sampai-sampai 
Rasulullah SAW menyampaikan bahwa jihad yang paling utama adalah 
jihad melawan nafsu. Maka untuk mensikapinya perlu muhasabah dan 
riyadhoh dalam diri seseorang. Sehingga perlu kesabaran dalam mengekang 
hawa nafsu. 
Apabila melihat teori dan pelaksanaan kegiatan serta pembiasaan 
pendidikan akhlak pada lingkungan pondok pesantren pesantren, maka teori 
yang sesuai adalah teori strategi adaptif milik John Bennet, karena Bennet 
menjelaskan bahwa adaptasi adalah upaya menyesuaikan dalam arti ganda, 
yakni manusia belajar menyesuaikan kehidupan dengan lingkungannya atau 
sebaliknya manusia belajar agar lingkungan yang dihadapi dapat disesuaikan 
dengan keinginan dan tujuannya.63 
Dari hasil pengamatan penulis, dalam proses pengendalian diri santri 
perlu adanya bimbingan dan arahan dari para ustadz. Dalam mendidik para 
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santri ini dibutuhkan kesabaran dan konsistensi para ustadz sebagai upaya 
membentuk santri yang mandiri dan disiplin. Selain para ustadz, peranan 
orang tua juga sangat diperlukan. Karena jika hanya sepihak saja maka sulit 
untuk mewujudkan kemandirian santri. Hal ini menjadi himbauan terutama 
bagi para santri baru. 
 
D.  Percaya diri  
Ketika santri mampu menerapkan kedisiplinan dalam setiap aktivitas 
di pondok pesantren, maka akan lahir rasa kepercayaan  dalam diri mereka. 
Sebab mereka merasa sudah melakukan perintah, mentaati peraturan. Jadi, 
tidak ada kekhawatiran dalam diri mereka karena melanggar atau tidak 
patuh. 
Dari hasil survey menunjukkan 8 dari 12 responden sudah mulai 
tumbuh rasa percaya diri, yakin akan kemampuan dan usaha sendiri. Hal ini 
berarti bahwa tingkat kepercayaan diri santri sudah terlihat seiring 
berjalannya waktu. Pembiasaan dan keharmonisan hubungan antara santri, 
ustadz, dan orang tua santri menjadi faktor tumbuhnya rasa percaya diri. 
Menurut ahli psikologi Sigmund fred, kepercayaan diri adalah satu 
tingkatan rasa sugesti tertentu yang berkembang dalam diri seseorang 
sehingga merasa yakin dalam berbuat sesuatu. Menurut Lauster (2004:4), 
Kepercayaan diri merupakan suatu sikap atau keyakinan atas kemampuan 
diri sendiri sehingga dalam tindakan-tindakannya tidak terlalu cemas, 
merasa bebas untuk melakukan hal-hal yang sesuai keinginan dan tanggung 
jawab atas perbuatannya. Sopan dalam berinteraksi dengan orang lain, 
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memiliki dorongan prestasi serta dapat mengenal kelebihan dan kekurangan 
diri sendiri. Lauster menggambarkan bahwa orang yang mempunyai 
kepercayaan diri memiliki ciri-ciri tidak mementingkan diri sendiri 
(toleransi). Tidak membutuhkan dorongan orang lain, optimis dan gembira. 
Kepercayaan diri dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor yang dapat 
digolongkan menjadi dua faktor :64 
1. Faktor Internal, yang termasuk dalam faktor ini adalah ; 
a) Konsep diri terbentuknya kepercayaan diri pada seseorang diawali 
dengan perkembangan konsep diri yang diperoleh dalam pergaulan 
suatu kelompok.  
b) Harga diri yaitu penilaian yang dilakukan terhadap diri sendiri. Orang 
yang mempunyai harga diri tinggi akan menilai pribadi secara rasional 
dan benar bagi dirinya serta mudah mengadakan hubungan dengan 
individu lain. Orang yang mempunyai harga diri tinggi akan menilai 
pribadi secara rasional dan benar-benar dirinya serta mudah 
mengadakan hubungan dengan individu lain.  
c) Kondisi fisik, perubahan kondisi fisik juga berpengaruh pada 
kepercayaan diri.  
d) Pengalaman hidup, Lauster (1997) mengatakan bahwa kepercayaan 
diri diproleh dari pengalaman yang mengecewakan, yang sering 
menjadi sumber timbulnya rasa rendah diri. Lebih-lebih jika pada 
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69 
 
 
dasarnya seseorang memiliki rasa tidak aman, kurang kasih sayang 
kurang perhatian. 
   2.   Faktor eksternal 
a) Pendidikan, pendidikan mempengaruhi kepercayaan diri seseorang. 
Anthony (1992) lebih lanjut mengungkapkan bahwa tingkat 
pendidikan yang rendah cenderung membuat individu merasa 
dibawah kekuasaan yang lebih pandai, dan sebaliknya. 
b) Pekerjaan, Rogers (dalam kusuma, 2005) mengemukakan bahwa 
bekerja dapat mengembangkan kreatifitas dan kemandirian serta rasa 
percaya diri.  
c) Lingkungan dan pengalaman hidup. Lingkungan disini merupakan 
lingkungan dan masyarakat. Dukungan yang baik yang diterima dari 
lingkungan keluarga seperti anggota yang sering berinteraksi dengan 
baik  akan memberi rasa nyaman dan percaya diri yang tinggi. 
   
Dari hasil analisis penulis, terkait rasa percaya diri santri, maka hal 
ini sudah mulai terlihat dalam beberapa kurun waktu selama di pondok 
pesantren.  
Keberanian santri dalam mengungkapkan sesuatu kepada orang lain 
(para ustadz, murobbi dan guru) menjadi nilai tersendiri dalam 
menumbuhkan kepercayaan diri santri. Intinya lingkungan yang kondusif 
dan konsep diri yang terbentuk dari pergaulan sehari-hari menjadikan 
seseorang menjadi lebih percaya diri menjalani aktifitas. 
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Keberhasilan dalam menumbuhkan rasa percaya diri tidak terlepas 
dari berbagai factor yang mendukung baik eksternal maupun internal. 
Dengan rasa percaya diri santripun bisa menjalankan kegiatan pondok 
pesantren sesuai peraturan dan kemandirian santri bisa terealisasi dengan 
sendirinya. 
 Dukungan dan peran asatidz selaku pengganti orang tua selama 
dipondok pesantren menetukan keberhasilan dalam penerapan kedisiplinan 
dan kemandirian santri. Kedekatan santri dengan ustadz sebagaimana 
kedekatan antara anak dan orang tua akan mempercepat tumbuhnya 
kepercayaan diri pada santri. 
Pengaruh dan dampak dari kedisiplinan terhadap kemandirian santri 
pada hakekatnya tidak terlepas dari peranan berbagai pihak. Hubungan yang 
harmonis/ kedekatan antara santri, wali dan ustadz, bimbingan maksimal 
dalam menanamkan nilai-nilai karakter bagi santri, serta pembiasaan yang 
bisa sinkron antara di lingkungan pesantren maupun lingkungan keluarga 
menjadi faktor pendukung keberhasilan penerapan kedisiplinan dan 
kemandirian santri di PPATQ Raudlatul Falah. 
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BAB V 
 PENUTUP 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 
diambil simpulkan bahwa: 
1. Kebijakan-kebijakan dalam menerapkan kedisiplinan di PPATQ Raudlatul 
Falah meliputi; Peraturan dan tata tertib pesantren; Sanksi/ hukuman; 
Hadiah; Konsistensi. kebijakan-kebijakan sudah berjalan sesuai rencana 
meskipun belum maksimal. Mengingat ditengah perjalanan terdapat 
berbagai kendala yang tak terduga sebab perbedaan prinsip dan tujuan dari 
berbagai pihak serta yang terpenting adalah kerjasama dari berbagai pihak 
yang mendukung keberhasilan santri. Fakta di lapangan menunjukkan 
bahwa kendala terbesar dalam menerapkan kedisiplinan yaitu karena 
kurangnya kepedulian dan perhatian dari salah satu pihak terutama pihak 
keluarga santri sendiri. Serta sulitnya berlaku konsisten/ istiqomah 
terhadap peraturan-peraturan yang sudah menjadi kesepakatan bersama. 
  
2. Langkah-langkah yang ditempuh dalam menerapkan kedisiplinan di 
PPATQ Raudlatul Falah adalah; perencanaan, pelaksanaan/ tindakan, 
pengawasan, evaluasi. Pada hakekatnya sudah memenuhi prosedur 
tahapan-tahapan dalam pembelajaran bagi santri. Sudah sesuai dengan 
teori yang dikemukakan skinner tentang behavioristic dari konsep B.F 
Skinner yang dikenal dengan Operant Conditioning dimana hubungan 
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antara stimulus dan respon terjadi melalui interaksi dengan lingkungannya 
sehingga menimbulkan perubahan perilaku.  
 
3. Implikasi kedisiplinan terhadap kemandirian santri diantaranya; kesadaran 
diri, tanggungjawab, pengendalian diri dan percaya diri. Pengaruh dan 
dampak dari kedisiplinan terhadap kemandirian santri pada hakekatnya 
tidak terlepas dari peranan berbagai pihak. Hubungan yang harmonis/ 
kedekatan antara santri, wali santri dan ustadz, serta pembiasaan yang 
sinkron baik di pondok pesantren maupun di lingkungan keluarga menjadi 
kunci keberhasilan penerapan kedisiplinan dan kemandirian santri di 
PPATQ Raudlatul Falah. 
 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dalam penelitian ini maka diajukan 
saran-saran sebagai pelengkap terhadap hasil penelitian yang dapat diberikan 
sebagai berikut; 
1) Untuk peneliti selanjutnya dapat menambahkan informan dalam 
menggali informasi serta variabelnya dikolaborasikan dengan yang 
lainya yang masih terkait dengan tema penelitian ini 
2) Keterbatasan pada penelitian ini menggunakan metode kualitatif, yang 
hanya mendiskripsikan tentang kebijakan pondok pesantren, 
mengetahui implementasi kedisiplinan di pesantren dan implikasinya 
terhadap kemandirian santri. Oleh karena itu, direkomendasikan untuk 
peneliti berikutnya dapat menggabungkan metode kualitatif dan 
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kuantitatif (mix methode). Tidak hanya membangun makna tentang 
sesuatu dari para partisipan namun juga perlu diuji dengan prosedur-
prosedur statistik, sehingga dalam penelitian berikutnya bisa 
mendapatkan hasil yang lebih komprehensif.  
3) Bagi masyarakat umum, terutama para orang tua. Pendidikan di pondok 
pesantren pesantren merupakan pilihan utama dalam mendidik putra- 
putri anda menjadi anak yang berakhlakul karimah. 
4) Bagi pembaca, dalam penulisan karya ilmiah ini masih jauh dari 
kesempurnaan. Untuk itu kritik konstruktif dari pembaca penulis 
harapkan. 
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Instrumen  Pengumpulan Data Penelitian 
 
A. Pedoman Observasi 
Dalam pedoman observasi ini, pengamatan dilakukan baik secara 
langsung maupun tak langsung terhadap penerapan nilai-nilai kedisiplinan 
pesantren. Adapun pelaksanaan observasinya sebagai berikut; 
1. Mengamati kondisi umum pesantren 
2. Mengamati keseharian aktivitas santri di pesantren. 
B. Pedoman Wawancara 
Dalam pelaksanaan wawancara, digunakan pertanyaan-pertanyaan 
yang telah disusun secara terarah dan sistematis sebagai upaya dalam 
memperoleh informasi data yang obyektif. Informan dalam penelitian ini 
meliputi pengasuh pondok pesantren, waka kurikulum pesantren, ustadz, 
dan wali santri. Wawancara yang dilakukan berkaitan dengan penerapan 
kedisiplinan santri. 
C. Pedoman Dokumentasi 
Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data-data fisik. Adapun 
dokumen-dokumen yang diperlukan adalah buku-buku tentang tata tertib 
peraturan pondok pesantren, modul pengenalan pondok pesantren, 
dokumentasi kegiatan santri berupa foto/ gambar. 
Daftar instrument wawancara dengan pengasuh  PPATQ Raudlatul Falah 
1. Keunggulan yang terdapat di PPATQ Raudlatul Falah itu apa? 
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2. Bagaimana kebijakan yang diterapkan pondok pesantren dalam 
membina kedisiplinan santri? 
3. Langkah apa yang ditempuh dalam membentuk santri yang 
disiplin? 
4. Apa pengaruhnya terhadap kemandirian santri? 
5. Kendala apa saja yang dialami PPATQ dalam menerapkan 
kebijakan terkait dengan kedisiplinan santri? 
Daftar instrument wawancara dengan WAKA Kurikulum sekaligus wakil 
pengasuh  pondok pesantren PPATQ Raudlatul Falah. 
1. Bagaimana bentuk penerapan kedisiplinan di PPATQ Raudlatul 
Falah? 
2. Kebijakan apa saja ynag dilakukan pondok pesantren dalam 
membangun kedisiplinan santri? 
3. Langkah apa saja yang dilakukan pesantren dalam menerapkan 
kedisiplinan? 
4. Strategi yang diterapkan pesantren agar nilai-nilai kedisiplinan 
dapat berjalan sesuai harapan itu apa? 
5. Kendala yang dihadapi dalam penerapan kedisiplinan itu apa? 
Daftar instrument wawancara dengan sie.kesiswaan  PPATQ Raudlatul 
Falah. 
1. Bagaimana kebijakan pondok pesantren dalam menyikapi 
terjadinya ketidakdisiplinan santri? 
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2. Bagaimana pondok pesantren menyikapi para santri yang 
memiliki karakteeristik yang berbeda-beda, terkait dengan 
penerapan kedisiplinan dan kemandirian.? 
3. Bagaimana respon santri terhadap kebijakan dari pondok 
pesantren?  
4. Bagaimana cara mengatasi pemasalahan terkait dengan respon 
santri maupun wali santri? 
5. Apa yang menjadi pendukung dan kendala dalam menerapkan 
kedisiplinan dan kemandirian santri? 
Daftar instrument wawancara dengan sie keamanan & ketertiban  
PPATQ Raudlatul Falah. 
1. Jika terjadi pelanggaran , sanksi apa yang diberikan? 
2. Dalam menentukan kebijakan, apa yang menjadi pertimbangan 
dalam penentuan sanksi? 
3. Apakah sanksi tersebut mampu memberikan efek pada santri? 
4. Kebijakan apa yang akan diambil oleh pondok pesantren 
apabila ada santri yang melakukan pelanggaran berulangkali, 
sanksi tidak bisa membuatnya jera? 
5. Adakah tahapan dalam penentuan sanksi? 
Daftar instrument wawancara dengan wali santri PPATQ Raudlatul 
Falah. 
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1. Menurut bapak/ ibu, sudah sesuaikah kebijakan pondok 
pesantren dalam menerapkan kedisiplinan santri sesuai harapan 
anda? 
2. Bagaimana tanggapan tentang hal itu? 
3. Setelah beberapa waktu berjalan, sudah adakah perubahan yang 
lebih baik dari putra-putri bapak/ibu selama di pondok 
pesantren? 
4. Apa keinginan dan harapan bapak/ ibu terhadap kemajuan 
santri- santri PPATQ Raudlatul Falah? 
5. Mengapa bapak/ ibu memondokkan putra-putri anda disini, 
padahal mereka masih anak-anak? 
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Hasil Interview dengan para informan (nara sumber) 
1. Hasil interview dengan Pengasuh Pondok pesantren pada 5 Januari 
2020 dikediaman Ust. Noor Sokhib, AH, M.Pd.I  
Peneliti : “Keunggulan yang terdapat di PPATQ Raudlatul Falah 
itu apa?” 
Informan : “ Banyaknya pengalaman yang diambil dari natijah 
yaitu penanaman Pendidikan karakter sejak dini, 
menjadikan prioritas utama di PPATQ. Sekecil apapun 
suatu tindakan, sudah ditanamkan dengan kedisiplinan 
sejak dini seperti membungkukkan badan dan 
mengucapkan nderek langkung  ketika melewati orang 
dewasa, mengucapkan salam dan bersalaman ketika 
bertemu teman maupun guru, mengajarkan tentang 
keikhtilafan antara putra dengan putri dan masih banyak 
lagi akhlak-akhlak baik yang lainnya. Mengapa hal ini jadi 
prioritas, karena pondasi utama dalam menanamkan 
Pendidikan karakter kepada anak-anak.” 
Peneliti : “Bagaimana kebijakan yang diterapkan pondok pesantren 
dalam membina kedisiplinan santri? “ 
Informan : “ di pondok pesantren ada para ustadz tertentu yang 
ditunjuk untuk membimbing seperti sie kesiswaan/ 
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kesantrian yang bertugas menangani santri yang 
bermasalah. Sie keamanan dan ketertiban yang bertugas 
untuk menertibkan santri ketika berjamaah.” 
Peneliti : “     Langkah apa yang ditempuh dalam membentuk santri 
yang disiplin?” 
Informan :” karena PPATQ itu dimulai sejak usia dini, maka akan 
mempermudah dalam membina, mendidik dan 
mengarahkan para santri. Usia anak- anak mudah dalam 
membentuk kedisiplinan sehingga anak- ank itu mudah 
diatur.” 
Peneliti : “     Apa pengaruhnya terhadap kemandirian santri?” 
Informan :” karena sudah menjadi kebiasaan bagi setiap santri atas 
peraturan-peraturan yang ada di pondok pesantren 
sehingga bisa istiqomah . dalam membimbing, 
mengarahkan dan memberi contoh yang baik dimotori 
para ustadz- ustadznya. Santri menjadi lebih 
bertanggungjawab, percaya diri, sadar akan kewajiban dan 
mampu mengendalikan diri dalam berperilaku.” 
Peneliti; “kendala-kendala  dalam membina kedisiplinan dan 
kemandirian santri apa?” 
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Informan : “setiap kebijakan pasti ada yang pro- kontra. Kalau ada 
kendala, kita melakukan pendekatan terhadap apa yang 
menjadi problematika. Pada intinya, kita tidak mengalami 
kesulitan dalam menerapkan kedisiplinan sebab anak-anak 
itu cenderung jujur, itu yang menjadi kunci. Oleh karena 
itu, kejujuran dari para santri membuat kita bersemangat 
dalam mendidik mereka.” 
Peneliti :  “Harapan bagi para santri apa tadz?” 
Informan; “semoga dengan pondasi yang kuat tadi dan juga 
istiqomah dalam beribadah menjadik an tangga 
kesuksesan bagi santri untuk mencapai tujuan, tidak hanya 
hafal Al-qur‟an saja namun juga berakhlak sempurna 
dengan selalu mengajarkan kebaikan.” 
2. Hasil interview dengan Waka kurikulum PPATQ Raudlatul Falah, 
Ust. A. Muslim, S.Pd.I pada 1 Maret 2020 di Kantor PPATQ. 
Peneliti : “Bagaimana bentuk penerapan kedisiplinan di PPATQ 
Raudlatul Falah?” 
Informan : “kedisiplinan, ketertiban menjadi prioritas utama sebab 
perkembangan zaman yang semakin canggih, sehingga  
semua tindakan harus dikontrol, maka pondok 
pesantrenpun harus mengikuti perkembangan tersebut.” 
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Peneliti :    “Kebijakan apa saja ynag dilakukan pondok pesantren 
dalam membangun kedisiplinan santri?” 
Informan : “Di pondok pesantren ada peraturan. Dan peraturan itu 
mengikat semua yang terkait baik santri, ustadz, murobbi, 
karyawan, maupun santri. Demi keberhasilan dalam 
penerapan kedisiplinan, maka semuanya saling terkait dan 
mendukung satu sama lain.” 
Peneliti:  “ Langkah apa saja yang dilakukan pesantren dalam 
menerapkan kedisiplinan?” 
Informan: “setiap waka/ seksi menerapkan peraturan seperti 
kebijakan tersebut sampai anak tidak mengulang lagi, jika 
masih tidak ada perubahan maka akan ditangani guru BK, 
jika tidak bisa, maka langsung diserahkan ke bagian seksi 
keamanan untuk diberi sanksi. Namun, kalo masih berulah 
lagi, tindakan terakhir santri tersebut digunduli.” 
Peneliti: “Strategi yang diterapkan pesantren agar nilai-nilai 
kedisiplinan dapat berjalan sesuai harapan itu apa?” 
Informan: “ sebenarnya setiap ada perubahan dalam hal kebijakan, 
dari pondok pesantren selalu melakukan sosialisasi 
terlebih dahulu terkait dengan peraturan baru.” 
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Peneliti : “Kendala yang dihadapi dalam penerapan kedisiplinan itu 
apa?” 
Informan:“pada intinya, dalam menerapkan kedisiplinan, melalui 
proses dan pembiasaan, santri mampu mengikuti dan 
mematuhinya. Namun, faktor eksternal yang menjadikan 
kendala dalam pelaksanaan peraturan.” 
3. Hasil interview dengan sie kesiswaan yang diwakili oleh 
Ust.Muslim, S.Pd.I di Kantor PPATQ pada 1 Maret 2020 
Peneliti: “Bagaimana kebijakan pondok pesantren dalam menyikapi 
terjadinya ketidakdisiplinan santri?” 
Informan: “ Dari pondok pesantren akan melakukan pendekatan 
kepada santri itu, mengapa melakukan pelanggaran. Lalu 
dari ustadz tahfidz atau murobbi akan membimbing dan 
dibina agar patuh pada peraturan.” 
Peneliti : “Bagaimana pondok pesantren menyikapi para santri 
yang memiliki karakteristik yang berbeda-beda, terkait 
dengan penerapan kedisiplinan dan kemandirian.?” 
Informan: “soal itu, kita maklum. Setiap anak punya perbedaan 
karakter, lingkungan yang berbeda pula. Sehingga dalam 
membimbing santri, para ustadzlah yang harus memahami 
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dengan penuh kesadaran akan kondisi tersebut. Jadi para 
ustadz atau murobbi yang harus bergerak aktif.” 
Peneliti: “Bagaimana respon santri terhadap kebijakan dari pondok 
pesantren?”   
Informan: “semua butuh proses, demikian pula dalam mendidik 
para santri. Adanya sosialisasi, memberikan pemahaman 
dan pembiasaan. Sudah menjadi rutinitas bagi santri dan 
santripun konsisten dalam menjalankannya.” 
Peneliti : “Bagaimana cara mengatasi pemasalahan terkait dengan 
respon santri maupun wali santri?” 
Informan : “di PPATQ punya wadah/ paguyuban terkhusus buat 
wali santri apabila ada kritikan atau uneg-uneg bisa 
disampaikan melalui wadah tersebut atau langsung ke 
ustadz atau pengasuh pondok pesantren. Intinya kita 
terbuka, jika ada uneg-uneg ya monggo disampaikan saja. 
“ 
Peneliti: “Apa yang menjadi pendukung dan kendala dalam 
menerapkan kedisiplinan dan kemandirian santri?” 
Informan : “ keberhasilan  pesantren dalam mendidik santri tidak 
terlepas kaitannya dari berbagai pihak. Baik dari orang tua 
santri, guru, ustadz, murobbi itu terkait satu sama lain. 
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Misalkan saja jika ustadz baik, guru baik, orangtua baik 
namun murobbi kurang baik, itu akan beerpengaruh pada 
kenyamanan santri. Intinya saling bersinergi.” 
4. Hasil interview dengan sie Keamanan & ketertiban pada 1 maret 
2020 di Kantor PPATQ 
Peneliti : “Jika terjadi pelanggaran , sanksi apa yang diberikan?” 
Informan: “untuk pelanggaran, sanksinya berbeda-beda, tergantung 
jenis dan bobot pelanggaran. Biasanya dari pondok 
pesantren memberikan sanksi berupa hukuman yang 
mendidik seperti menghafalkan surat dalam Alqur‟an, 
memunguti sampah, membersihkan kamar mandi.” 
Peneliti: “Dalam menentukan kebijakan, apa yang menjadi 
pertimbangan dalam penentuan sanksi?” 
Informan: “setiap ustadz maupun murobbi diberi keleluasaan untuk 
memberikan sanksi, menerapkan system yang bertujuan 
untuk ketertiban dan tidak harus ijin kepada pengasuh 
pondok pesantren. Yang penting dengan adanya 
perubahan itu akan menjadi lebih baik. Namun itu semua 
masih dalam control dan diketahui pengasuh pondok 
pesantren.” 
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Peneliti;“ Apakah sanksi tersebut mampu memberikan efek pada 
santri?” 
Informan: “setiap santri mempunyai karakter yang berbeda dan 
keunikan tersendiri. Jika tidak ada perubahan dalam diri 
santri, maka dilakukan pembinaan khusus. Apabila masih 
tidak ada perubahan juga, maka murobbi atau ustadz 
tahfidznya yang harus sadar diri dengan kondisi santri 
tersebut.” 
Peneliti: “Kebijakan apa yang akan diambil oleh pondok pesantren 
apabila ada santri yang melakukan pelanggaran 
berulangkali, sanksi tidak bisa membuatnya jera?” 
Informan: “kita akan melakukan pendekatan dan menelusuri 
latarbelakang santri tersebut. Kita beri pengarahan, 
bimbingan apabila tidak berubah kita pasrahkan ke sie 
kesiswaan/ kesantrian, jika masih tetap tidak berubah kita 
serahkan bagian keamanan dan ketertiban. Hukuman yang 
maksimal yaitu di gundul.” 
5. Hasil interview dengan wali santri pada 1 Maret  di Gedung 
PPATQ. 
Peneliti: “Menurut bapak/ ibu, sudah sesuaikah kebijakan pondok 
pesantren dalam menerapkan kedisiplin dan santri sesuai 
harapan anda?” 
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Informan: “saya pernah merasakan hidup di pondok pesantren, jadi 
apapun yang menjadi peraturan pondok pesantren saya 
manut saja.” 
 Peneliti : “Bagaimana tanggapan tentang hal itu?” 
Informan: “intinya tujuan dari tata tertib peraturankan untuk 
membentuk santri yang berakhlak baik. Jadi ya ndak 
masalah saya dengan peraturan di pondok pesantren.” 
Peneliti: “Setelah beberapa waktu berjalan, sudah adakah 
perubahan yang lebih baik dari putra-putri bapak/ibu 
selama di pondok pesantren?” 
Informan: “Alhamdulillah anak saya sudah menunjukkan 
perubahan yang lebih baik. Mandiri dalam beribadah, 
tanpa diingatkan. Eh, malah kita sebagai orang tua yang 
diingatkan. Disiplin, tepat waktu dalam menjalankan 
sholat, terbiasa puasa senin- kamis jika pas di rumah. 
Seperti terbawa suasana pondok pesantren.” 
Peneliti: “Apa keinginan dan harapan bapak/ ibu terhadap 
kemajuan santri- santri PPATQ Raudlatul Falah?” 
Informan : “semoga PPATQ kedepannya menjadi lebih maju dan 
lebih baik lagi. Untuk ustadz-ustadznya semoga selalu 
sabar dan perhatian sama anak-anak.” 
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Peneliti : “Mengapa bapak/ ibu memondokkan putra-putri anda 
disini, padahal mereka masih anak-anak?” 
Informan: “yang pasti saya pengen anak saya jadi hafidz Qur‟an, 
tidak terpengaruh dunia luar. sebab banyak anak-anak 
sekarang yang pergaulannya lepas control, main hp 
seharian. Klo dipondok pesantren kan ada yang ngawasi 
24 jam juga di ajari Pendidikan agama”. 
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Instrument angket  bagi santri 
 
Nama : ………… 
Kelas : …………. 
Jawablah pernyataan dibawah ini dengan menyilang (X) salah satu pilihan jawaban 
a, b, atau c yang menurut kalian sesuai / tepat dengan pendapat kalian. 
1. Saya menjalankan setiap kegiatan di pondok pesantren karena takut  
   a. Ya   b. tidak  c. kadang- kadang 
2. Saya melaksanakan hukuman ketika melanggar aturan. 
a. Ya   b. tidak  c. kadang- kadang 
3. Saya takut jika mendapat hukuman. 
a. Ya   b. tidak  c. kadang- kadang 
4. Saya menjalankan hukuman dengan ikhlas dan sabar 
  a.   Ya   b. tidak  c. kadang- kadang 
5. saya tidak  mengulangi kesalahan yang sama lagi. 
 a .Ya   b. tidak  c. kadang- kadang 
6. Mengikuti peraturan pondok pesantren membuat saya menjadi santri yang 
disiplin. 
a. Ya   b. tidak  c. kadang- kadang 
7. Saya menjalankan aktivitas sehari- hari tepat waktu tanpa diingatkan oleh 
ustadz atau murobbi. 
 aYa   b. tidak  c. kadang- kadang 
8. Saya tidak menyontek ketika ujian. 
a. Ya   b. tidak  c. kadang- kadang 
9. Saya marah ketika pendapat saya tidak diterima oleh teman- teman. 
 a. Ya   b. tidak  c. kadang- kadang 
10. Saya selalu menunda melaksanakan tugas 
  a.Ya   b. tidak  c. kadang- kadang 
11. Saya selalu mengerjakan tugas sendiri. 
 a.Ya   b. tidak  c. kadang- kadang 
12. Saya mudah terpengaruh dengan ajakan teman 
94 
 
 
  a.Ya   b. tidak  c. kadang- kadang 
13. Saya percaya dengan kemampuan diri sendiri 
a. Ya   b. tidak  c. kadang- kadang 
14. Saya tidak bisa jika tidak dijenguk oleh orang tua saya. 
   a.Ya   b. tidak  c. kadang- kadang 
15. ketika ada teman yang melakukan pelanggaran Saya langsung melaporkan 
kepada ustadz,  
 a.Ya   b. tidak  c. kadang- kadang 
16. saya akan langsung membalas ketika saya disakiti teman 
 a.Ya   b. tidak  c. kadang- kadang 
17. Saya senang bisa belajar di pondok pesantren pesantren 
a. Ya   b. tidak  c. kadang- kadang 
18. Saya mengembalikan barang pada tempatnya 
 a.Ya     b. tidak  c. kadang- kadang 
19. Saya selalu meminta ijin ketika hendak memakai barang milik teman 
 a.Ya   b. tidak  c. kadang- kadang 
20. Saya berani mengakui kesalahan jika memang bersalah 
 
a. Ya   b. tidak  c. kadang- kadang 
21. Saya langsung meminta maaf jika melakukan kesalahan 
a. Ya   b. tidak  c. kadang- kadang 
22. Saya merengek jika menginginkan sesuatu kepada orang tua 
a, Ya   b. tidak  c. kadang- kadang 
23. Saya menangis/ sedih ketika orang tua hendak pulang dari sambangan 
a. Ya   b. tidak  c. kadang- kadang 
24. Saya bersemangat saat belajar di sekolah maupun tahfidz 
a. Saya Ya   b. tidak  c. kadang- kadang 
25. senang menjalankan tatatertib & peraturan di pondok pesantren 
a. Ya   b. tidak  c. kadang- kadang 
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HASIL JAWABAN ANGKET 
 
Angket yang disebar terbatas pada 12 responden yang dijadikan 
sampel .  responden dalam penelitian ini adalah para santri dari kelas 1- 6 
yang dipilih secara acak. Angket ini hanya dijadikan pendukung dari 
observasi penelitian yang berupa survey lapangan. Adapun hasil jawaban 
responden yang dirangkum dalam empat kategori, yaitu ; 
1. Konsep kesadaran diri, terdiri dari soal nomor 1,3,5,6,7,25 
2. Konsep tanggungjawab terdiri dari soal nomor 2, 4,10, 18,19,21 
3. Konsep pengendalian diri terdiri dari soal nomor 9,12,14,16,22,23 
4. Konsep percaya diri terdiri dari soal nomor 8,11, 13,20, 24 
Hasil Jawaban responden dari total 12 santri 
No.soal 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
Ya 12 12 10 12 8 12 2 8 2 3 8 7 
Tidak - - - - - - 7 - 7 9 - 2 
Kadang2 - - 2 - 4 - 3 4 3 - 4 3 
 
No.soal 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 
Ya 7 10 9 8 12 12 11 11 12 - 3 9 9 
Tidak - 2 - 4 - - - - - 4 5 - - 
Kadang2 5 - 3 - - - 1 1 - 8 4 3 3 
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Kunjungan santri ke rumah salah satu wali santri 
Para santri yang memperoleh peringkat 
5 besar di bidang akademik 
Penyerahan hadiah kepada santri yang 
berkelakuan baik selama di pondok 
pesantren 
Kunjungan santriwati ke rumah salah satu  
wali santri dalam rangka safari wisata 
DOKUMENTASI KEGIATAN DI PPATQ RAUDLATUL FALAH 
GEMBONG PATI JAWA TENGAH 
Kegiatan sholat fardlu berjama’ah 
97 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kunjungan Wakil Gubernur Jateng di PPATQ 
Raudlatul Falah 
Acara mushafahah menjelang 
perpulangan santri di Musim Liburan. 
Kegiatan Tahfidz/ setoran hafalan santri 
kepada Ustadz Tahfidz 
Kegiatan Maulid Albarzanji & Mujahadah 
Kegiatan Berbuka Puasa Sunnah Senin-
Kamis dg menu sehat bervariasi. 
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Interview dengan beberapa Wali Santri PPATQ 
Mendampingi Santri mengisi form Kuisioner/ angket 
Interview dengan Waka Kurikulum PPATQ 
Raudlatul Falah 
DOKUMENTASI PENGUMPULAN DATA PENELITIAN 
MELALUI INTERVIEW/ WAWANCARA DAN KUISIONER/ ANGKET 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Yayasan Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Raudlatul 
Falah  
Ketua Dewan Pembina 
Yayasan Raudlatul Falah 
K.H. Ahmad Djaelani, 
A.H, S.Pd.I., M.Si. 
Pengasuh Pondok 
Pesantren Anak-anak 
Tahfidzul Qur’an 
(PPATQ) “Raudlatul 
Falah” 
Kyai Noor Shokhib, 
  
TATA TERTIB 
PONDOK PESANTREN ANAK - ANAK TAHFIDZUL 
QUR'AN RAUDLATUL FALAH 
 
 
 
1. KEWAJIBAN SANTRI 
 Santri  wajib  sholat  maktubah  besertasunnah  qobliyah dan ba'diyah 
 Santri  wajib  mengikuti  Tahfidzul  Qur'an  dan  MI  dan semua 
kegiatan pondok 
 Santri wajib izin Ustadz waktu keluar pondok 
 Santri wajib membayar syahriah tiap bulan maksimal tanggal 7 tiap 
bulan dan biaya - biaya administrasi lain yang telah ditentukan 
 
2. HAK SANTRI 
 Santri berhak mendapatkan bimbingan pendidikan dan pengajaran  
yang  diselenggarakan  oleh  PPATQ Raudlatul Falah 
 Santri/   Wali   santri   diperkenankan   untuk   konsultasi dengan 
Dewan Pengurus dan para Ustadz/ Ustadzah 
 Wali santri berhak menyampaikan usulan dan masukan yang 
bermanfaat bagi PPATQ Raudlatul Falah 
 Santri berhak menggunakan fasilitas pondok dengan ketentuan yang 
berlaku serta untuk kemaslahatan umum (bukan kepentingan pribadi) 
 Santri diperkenankan menerima telepon yaitu setiap hari sabtu malam 
ahad menj  elang sembangan ke nomor pondok 
 Santri berhak melapor ke Dewan Pengurus dan Ustadz/ Ustadzah 
apabila merasa kehilangan atau pencurian barang dengan batas 
maksimal 3 hari dari masa kehilangan 
 Santri  diperkenankan  bermain  pada  jam  istirahat  dan tidak 
mengganggu jam wajib 
 Santri diperkenankan membaca buku selain Al Qur'an dan buku 
pelajaran (buku cerita, dsb) pada jam istirahat 
3. LARANGAN SANTRI 
 Mengganggu teman waktu kegiatan pelajaran 
 Masuk kamar santri lain 
 Merusakkan barang - barang milik teman atau pondok 
 Mencuri, meminta paksa, ghosob atau menyembunyikan barang milik 
orang lain 
 Membawa HP, Radio dan alat elektronik lain 
 
  
4. SANKSI 
 Santri yang melanggar tata tertib akan dikenakan sanksi 
 Pengurus atau Ustadz 
 Santri yang melanggar peraturan tata tertib dikenakan sanksi 
menghafal atau mengaji pada jam istirahat atau waktu bermain 
  
  
 
 
 
5. KEWAJIBAN WALI SANTRI 
 Selalu mendo'akan putra - putrinya. 
 Selalu memotifasi putra - putrinya. 
 Selalu berkonsultasi dengan pengelola. 
 Selalu membayar syahriyah tepat waktu. 
 Selalu memonitoring hasil prestasi santri dan menandatanganinya. 
 
6. LARANGAN WALI SANTRI 
 Tidak boleh menjenguk santri kecuali pada waktunya. 
 Tidak boleh memberi uang kepada santri kecuali seizin pengelola / 
pengasuh. 
 Tidak boleh menelepon santri kecuali hari sabtu sebelum sambangan. 
 Tidak  boleh memberi makanan,  pakaian selain waktu sambangan 
kecuali seizin pengelola. 
 Tidak boleh menitipkan sesuatu kepada pengelola/ Pengasuh. 
  
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                    Sekilas Pandang PPATQ Raudlatul Fal 
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